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Artinya: “Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Makatidak ada
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha
melihat apa yang kamu kerjakan.” (Q.S Al-Bagarah : 233)*

! Dapartemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Terjemah Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir
bil Hadist (Bandung: Semesta Al-Quran, 2013), 37.
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ABSTRAK

Dika Fahrina Asyari, Dr. Abdul Rokhim, SAAg., M.E.I, 2019: “Analisis Pengaruh
Kompensasi Finansial Dan Non Finansia Terhadap Kinerja Karyawan (Studi
Kasus Pada PT. BPR Syariah Asri Madani Nusantara Jember)”.

Sumber daya manusia yang kompeten merupakan salah satu faktor yang sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas dan mutu suatu organisasi perusahaan
khususnya dalam era globalisasi yang dituntut untuk menghadapi persaingan yang lebih
kompetitif baik dengan pasar dalam negeri ataupun luar negeri. Kinerja yang baik dari
suatu individu/karyawan sangat memberikan kontribusi agar suatu perusahaan dapat
mencapal sasaran ataupun tujuan yang sudah dibuat. Maka dari itu sumber daya
manusia berkualitas dengan kinerja yang baik harus dipelihara dan dipertahakan oleh
suatu perusahaan yaitu salah satunya dengan cara memberikan kompensasi yang layak.
Hal ini karena kompensasi yang diberikan kepada karyawan mampu memberikan
dorongan motivasi kerja sertakinerja pegawai. Sehingga dengan adanya hubungan kerja
yang balk antara perusahaan dan karyawan dapat sangat menguntungkan, dimana
karyawan memberikan kinerja atau kontribusi yang baik untuk perusahaan, begitu juga
perusahaan memberikan kompensasi yang sesual atas kinerja atau kontibusi yang telah
diberikan karyawan terhadap perusahaan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : a) apakah terdapat pengaruh
antara kompensas finansial terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR Syariah Asri
Madani Nusantara Jember secara parsia?, b) apakah terdapat pengaruh antara
kompensasi non finansia terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR Syariah Asri
Madani Nusantara Jember secara parsia? ) apakah terdapat pengaruh antara
kompensasi finansial dan kompensasi non finansial terhadap kinerja karyawan pada PT.
BPR Syariah Asri Madani Nusantara Jember secara simultan?.

Tujuan pendlitian ini adalah : a mengetahui pengaruh antara kompensasi
finansial terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR Syariah Asri Madani Nusantara
Jember secara parsial, b) mengetahui pengaruh antara kompensas non finansial
terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR Syariah Asri Madani Nusantara Jember secara
parsial, ¢) mengetahui pengaruh antara kompensas finansia dan kompensas non
finansial terhadap kinerja karyawan PT. BPR Syariah Asri Madani Nusantara secara
simultan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode pendekatan kuantitatif dengan
jenis pendlitian field research. Kompensasi dan kinerja karyawan diukur dengan cara
menyebarkan kuesioner kepada 26 karyawan dengan menggunakan teknik sampel
jenuh. Adapun analisis data kuantitatif yang digunakan meliputi Uji Instrument
Penelitian, Uji Asumsi Klasik, Uji Regresi Linear Berganda, Uji Koefisien Determinasi
R2, dan Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F).

Hasil dari penditian ini menunjukkan bahwa : @) secara parsial variabel
kompensas finansial (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, b) secara
parsial variabel kompensas non finansial (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan, c) secara simultan variabel kompensas finansial (X1) dan kompensasi non
finansial (X2) mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci : Kompensasi Finansial, Kompensasi Non Finansial, Kinerja Karyawan



ABSTRACT

Dika Fahrina Asyari, Dr. Abdul Rokhim, SAg., M.E.l, 2019: “An Analysis of The
Influence of Financial and Non-Financial Compensation on Employee
Performance (Case Study at PT. BPR Syariah Asri Madani Nusantara Jember”).

Competent human resources are one of the most needed factors to improve the
quality and grade of a company organization especialy in the era of globalization that is
required to face more competitive competition either in the domestic or foreign market.
Good performance of an individual/employee contributes greatly to a company's to be
able to reach the goals or reach the purposes which are already made. Therefore, the
quality of human resources with good performance must be nurtured and held down by
a corporation one of the manners is to make reasonable compensation. This is because
the compensation given to employees is capable of motivating work as well as
employee performance. So that with a good working relationship between a company
and an employee can be very profitable, where employees give good performance or
contribution to the company, so the company makes appropriate compensation for the
performance or compensation that employees have given the company.

The research problem in this research is. @) is there any influence between
financia compensation on employee performance at PT. BPR Syariah Asri Madani
Nusantara Jember partially? b) Is there any influence between non-financial
compensation on employee performance at PT. BPR Syariah Asri Madani Nusantara
Jember partially? c) Is there any influence between financial compensation and non-
financia compensation on employee performance at PT. BPR Syariah Asri Madani
Nusantara Jember simultaneously?

The purpose of this study is: a) to determine the influence between financial
compensation on employees performance at PT. BPR Syariah Asri Madanu Nusantara
Jember partialy, b) to determine the influence between non-financial compensation on
employees performance at PT. BPR Syariah Asri Madanu Nusantara Jember partialy,
c) to determine the influence between financial compensation and non-financial
compensation on employees performance at PT. BPR Syariah Asri Madanu Nusantara
Jember simultaneously.

The research method used is a quantitative approach method with a kind of field
research. Employee compensation and performance are measured by spreading
questionnaires to 26 employees using saturated sample techniques. No quantitative data
analysis used includes research instrument test, classical assumption test, Linear
Regression Test, R2 Determinate Test, and Hypothetical Test (T Test and F Test).

The results of the study indicate that: @) partially the financial compensation
variable (X1) has a significant effect on employee performance, b) partialy the non-
financial compensation variable (X2) has a significant effect on employee performance,
c) simultaneously the financial compensation variable (X1) and the non-financia
compensation variable (X2) have asignificant effect on employee performance.

Keyword : Financia Compensation, Non-Financial Compensation, Employee
Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan merupakan sebuah organisasi yang bergerak dalam bidang
bisnis baik jasa maupun barang, dimana organisas itu berkembang dengan
keuntungan yang diperoleh. Menuju era globalisasi, perusahaan dituntut
menghadapi persaingan yang lebih kompetitif baik dengan pasar dalam negeri
ataupun luar negeri. Untuk menghadapi persaingan tersebut setiap organisas
harus memiliki sumber daya manusia yang kompeten untuk meningkatkan
mutu dan kualitas dalam organisasi untuk memajukan bisnisnya. Ataupun
karena peran manusia dalam kompetisi baik jangka pendek maupun jangka
panjang dalam agenda bisnis, suatu organisasi harus memiliki nilai lebih
dibandingkan dengan organisasi lainnya?® Setiap individu/karyawan yang
memiliki kinerja yang tinggi dan baik dapat berkonstribusi untuk mencapai
tujuan serta sasaran-sasaran yang telah diterapkan oleh perusahaan.

Kinerja itu sendiri adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau
kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapa tujuan
organisasi bersangkutan, secara legal tidak melanggar hukum dan sesuai
dengan moral maupun etika.® Jika peran manusia tersebut dapat menunjukkan

kinerja yang baik maka semakin mudah perusahaan tersebut mencapai

2 Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Erlangga, 2012), 4.
% L. Robert Marthis dan H. John Jackson, Human Resource Management (Manajemen Sumber
Daya Manusia) (Jakarta: Salemba Empat, 2009), 113.



tujuannya, sebaliknya juga kinerja karyawan itu rendah maka semakin sulit
perusahaan dalam mencapai tujuannya.

Dalam hal ini banyak fenomena organisasi di perusahaan yang sedang
berkembang memiliki sumber daya manusia yang loyal terhadap perusahaan
tersebut. Padahal dari sisi timbal balik yang diberikan perusahaan terhadap
karyawan tidak begitu besar, kompensasi finansial yang diberikan perusahaan
dirasa kurang untuk memenuhi pokok setiap hari. Dari semua itu pasti ada
suatu hal yang membuat karyawan loyal di tempat perusahaan mereka bekerja.
Namun tidak hanya kompensasi finansia yang mempengaruhi loya para
karyawan, kompensas non finansial juga sangat mempengaruhi loyal
karyawan.

Kompensasi adalah apa yang dapat diberikan oleh organisasi atau
perusahaan bagi individu.* Kompensasi juga dikatakan salah satu faktor
penting yang menjadi perhatian pada banyak organisas dalam
mempertahankan dan menarik sumber daya manusia yang berkualitas.
Berbagal organisasi berkompetis untuk memperoleh sumber daya manusia
yang berkualitas, karena kualitas hasil pekerjaan ditentukan oleh sumber daya
manusianya. Alasan ini membuat organisasi mengeluarkan sgjumlah dana
yang relative besar untuk mengembangkan sumber daya manusianya agar
memiliki kompetensi sesuai kebutuhan.

Meskipun kompensasi bukan merupakan satu-satunya faktor yang

mempengaruhi kinerja, akan tetapi diakui bahwa kompensasi merupakan salah

“ Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Prenada Media
(Kencana), 2004), 217.



satu faktor penentu yang dapat mendorong kinerja karyawan. Jika karyawan
merasa bahwa usahanya dihargai dan organisasi menerapkan sistem
kompensasi yang baik, maka umumnya karyawan akan termotivasi untuk
meningkatkan kinerjanya. Namun sebaliknya, jika para karyawan merasa tidak
puas kompensasi yang diterimnya akan mengakibatkan hal-hal yang bersifat
negatif yan tidak diinginkan perusahaan misalnya terjadi pemogokan kerja dan
unjuk rasa.

Kompensasi yang diberikan kepada pegawai sangat berpengaruh pada
tingkat kompensasi dan motivasi kerja serta kinerja pegawai. Perusahaan yang
menentukan tingkat upah dengan mempertimbangkan standar kehidupan
normal, akan memungkinkan pegawai bekerja dengan penuh motivasi. Hal ini
karena motivas kerja pegawa banyak dipengaruhi oleh terpenuhi tidaknya
kebutuhan minimal kehidupan pegawai dan keluarganya. Pegawa yang
memiliki motivas tinggi dalam bekerja, biasanya akan memiliki kinerja yang
tinggi pula.

Imbalan atau kompensas akan memotivasi prestasi, mengurangi
perputaran tenaga kinerja, mengurangi kemangkiran dan menarik pencari kerja
yang berkualitas ke dalam organisasi. Oleh karenanya imbalan dapat dipakai
sebagai dorongan atau motivas pada suatu tingkat perilaku dan prestasi, dan
dorongan pemilihan organisasi sebagai tempat bekerja. °

Islam juga menganjurkan umatnya untuk bekerja dalam mencari nafkah

sehingga memang benar bahwa gjaran islam mengedepankan apa yang telah

® Sofyan Tsauri, MSDM (Manajemen Sumber Daya Manusia) (Jember: STAIN Jember Press,
2013), 228.



menjadi balasan terhadap apa yang telah seseorang kerjakan. Dalam Al-quran

di jelaskan :
Ss ~g -7 < 2o _ -~ L2 E o _Z £ ,g /E -
stz G vM,Jw 13 K le Cu; W 2S5l Tsas il o 5351 0
s Ao L gea £ L Age T e
T s b Lo W Ol 1500875 11,5575 gzl

Artinya: “Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak
ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut
yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa
Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.” (Q.S Al-Bagarah :
233)°

Avyat diatas jika dikaitkan dengan pemberian kompensasi memiliki arti
bahwa jika seseorang sudah bekerja pada suatu perusahaan maka perusahaan
harus memberikan imbalan atau pembayaran yang patut juga sesua atas
kontribus yang telah diberikan pekerja untuk perusahaan. Imbalan atau
pembayaran yang dimaksud dapat berupa kompensasi yang diharapkan
sebagai timbal balik atas pekerjaan yang sudah dilakukan seseorang. Adanya
kerjasama antara pekerja dan perusahaan maka masing-masing pihak harus
saling mendukung kebutuhan masing-masing.

Dalam hal ini kompensas finansial terdiri dari gaji, bonus, insentif, dan
tunjangan. Tidak lupa juga kompensasi non finansial sebagai faktor yang
memiliki pengaruh yang berarti dalam meningkatkan kinerja. Kompensasi non
finasia berupa imbalan yang dibayarkan secara tidak langsung seperti karir
dan lingkungan kerja. Kinerja karyawan dapat diukur dengan beberapa aspek

yaitu kemampuan individual, usaha yang dicurahkan, dan dukungan

® Dapartemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Terjemah Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir
bil Hadist, 37.



organisasi. Oleh karena itu semua aspek itu sangat mempengaruhi kinerja
karyawan dalam menjalankan pekerjaannya.

Perusahaan harus dapat bersikap adil atas apa yang diberikan oleh
sumber daya manusia terhadap perusahaan. Setiap karyawan berhak
mendapatkan penghargaan dan pengakuan yang adil dari pimpinannya sebagai
timbal balik atas jasa yang diberikan, sehingga dapat mendorong karyawan
untuk lebih termotivasi dalam menjalankan kewajibannya sebagai seorang
pekerja. Hubungan kerja yang saling menguntungkan antara perusahaan dan
karyawan sangat diperlukan dalam rangka mendorong semangat kerja
karyawan. Karyawan memberikan kinerja atau kontribusi yang baik untuk
perusahaan, sedangkan perusahaan memberikan kompensasi yang sesuai atas
kinerja atau kontribusi yang telah diberikan yang telah diberikan karyawan
terhadap perusahaan. Hal ini mengartikan bahwa menerapkan kompensas
harus memperhatikan dua kepentingan yaitu kepentingan organisasi dan
kepentingan karyawan.

Adapun aasan penulis melakukan penelitian pada BPRS Asri Madani
Nusantara karena PT. BPRS Asri Madani Nusantara Jember adalah BPR
Syariah Pertama di Kabupaten Jember yang beroperasi di kecamatan Wuluhan
sgjak 14 Oktober 1994. Pada saat itu BPR Syariah mengalami perubahan
kepemilikan, perbaikan mangemen dan kinerja yang mulai membuahkan
hasil. Pada bulan Oktober 2013 PT. BPRS Asri Madani Nusantara Jember
yang dulunya masih bernama PT. Artha Sinar Mentari mendapat penghargaan

The Best Sharia Finance Award 2013 dari Majalah Infobank. PT. BPRS Artha



Sinar Mentari termasuk dalam 6 besar BPRS dengan Kinerja “Sangat Bagus”
se- Indonesia (penilaian Desember 2011 — Desember 2012) untuk kategori
BPR Syariah dengan aset di bawah 10 miliar rupiah. Begitu hingga tahun 2016
PT. BPR Syariah Asri Madani Nusantara selalu mendapat The Best Sharia
Finance Award dengan kategori 10 — 25 miliar rupiah. Saat ini pun PT. BPRS
Asri Madani Nusantara Jember juga memiliki Kantor Kas Antirogo, Kantor
Kas Semboro, Kantor Kas Rambipuiji, dan Kantor Kas Balung.
Tabe 1.1

Beban Personalia dan Pendapatan Operasional PT. BPR Syariah Asri
Madani Nusantara Jember

Beban Personalia PT. BPR Pendapatan

Bulan Syariah Asri Madani Operasiona PT. BPR

No | September Nusantara Jember Syariah Asri Madani

(Tahun) (dalam Ribuan) Nusantara Jember
(dalam Ribuan)

1 2012 264.789 1.159.115
2 2013 343.515 1.502.747
3 2014 425.978 1.686.896
4 2015 732.603 2.522.655
5 2016 1.021.718 2.734.741
6 2017 977.582 2.872.840

Sumber : Data diolah, 2019."

Tabel diatas menunjukkan adanya peningkatan beban personalia
dan pendapatan operasional dari PT. BPR Syariah Asri Madani Nusantara
Jember tigp tahunnya. Beban personalia sendiri adalah biaya yang
dikeluarkan atas kegiatan dari suatu perusahaan yang mempengaruhi
efektivitas sumber daya manusia dan organisasi untuk mendukung

pencapaian tujuan perusahaan, seperti gagji, insentif, bonus, honorarium

"https://www.bi.go.id/id/E404.aspx ?RequestedUr| =https.//www.bi .go.id:443/id/publikasi/l aporank
euangan/bank/bpr-syariah/bprs-asri-madani-nusantara-jember/default.aspx  diakses pada hari
selasa 15 Januari 2019.




komisaris’dewan pengawas, dan pendidikan juga pelatihan. Adapun
pendapatan operasional adalah pendapatan yang diperoleh sebagai hasil
dari kegiatan usaha pokok perusahaan. Sehingga kenaikan biaya tenaga
kerja atau beban personalia harus diikuti dengan peningkatan kinerja
karyawan yang menghasilkan peningkatan pendapatan perusahaan.

Maka secara tidak langsung melalui perkembangan PT. BPR
Syariah Asri Madani Nusantara Jember selama ini dapat diketahui bahwa
karyawan PT BPRS Asri Madani Nusantara Jember mampu memberikan
kinerja yang baik untuk perusahaan dan apakah secaratidak langsung yang
diberikan perusahaan seperti pemberian kompensasi finansial dan non
finansal memiliki peran dalam peningkatan tenaga kerja karyawan
tersebut sehingga sampai saat ini PT. BPR Syariah Asri Madani Nusantara
Jember masih dapat beroperasi di tengah persaingan antara BPR ataupun
Bank Umum konvensianal maupun syariah yang ada di Jember. Adapun
dengan dukungan pemerintah dan tenaga professional yang berkomitmen
untuk mengembangkan PT. BPRS Asri Madani Nusantara Jember agar
menjadi perusahaan perbankan syariah yang mempunya misi yaitu ingin
memberikan kontribusi optimal bagi tujuan pemerintah dalam hal ini Bank
Indonesia dalam menciptakan kestabilan keuangan dan rupiah.
Berdasarkan latar belakang inilah membuat penulis tertarik  untuk
melakukan penelitian dengan judul *“Analisis Pengaruh Kompensas
Finansal Dan Non Finansial Terhadap Kinerja Karyawan (Studi

Kasus Pada PT. BPR Syariah Asri Madani Nusantara Jember)”.



B. Rumusan Masalah
Bagian ini mencantumkan semua rumusan masalah yang hendak dicari
jawabannya melalui penelitian. Perumusan masalah disusun secara singkat,
jelas, tegas, spesifik, operasiona yang dituangkan dalam bentuk kalimat
tanya.® Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka pokok
permasal ahan ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh antara kompensasi finansial terhadap kinerja
karyawan pada PT. BPR Syariah Asri Madani Nusantara Jember secara
parsial?

2. Apakah terdapat pengaruh antara kompensasi non finansial terhadap
kinerja karyawan pada PT. BPR Syariah Asri Madani Nusantara Jember
secaraparsia?

3. Apakah terdapat pengaruh antara kompensasi finansial dan kompensasi
non finansia terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR Syariah Asri
Madani Nusantara Jember secara simultan?

C. Tujuan Pendlitian
Dari uraian latar belakang dan rumusan masalah yang telah
dikemukakan di atas, maka permasalahan yang dikgi dalam penelitian ini
bertujuan untuk :

1. Mengetahui pengaruh antara kompensas finansia terhadap kinerja

karyawan pada PT. BPR Syariah Asri Madani Nusantara Jember secara

parsial.

® Tim Revisi Buku Pedoman Penulisan Karya Iimiah IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya
IImiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 37.



2. Mengetahui pengaruh antara kompensasi non finansial terhadap kinerja
karyawan pada PT. BPR Syariah Asri Madani Nusantara Jember secara
parsial.

3. Mengetahui pengaruh antara kompensas finansial dan kompensasi non
terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR Syariah Asri Madani Nusantara
Jember secara simultan.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang
bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi
dan masyarakat secara luas. Kegunaan pendlitian harus realitis.” Sehingga
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna terutama pada ilmu
Managjemen Sumber Daya Manusia dalam hal pemberian kompenasasi dan
kaitannya dengan kinerja karyawan pada suatu perusahaan khususnya
perbankan.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat praktis bagi beberapa
pihak, diantaranya:

a. Bagi pendliti, sebagal tambahan pengetahuan dan wawasan yang

berkaitan dengan masalah yang diteliti membandingkan teori dan

° Ibid, 37.
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praktek yang berada di perusahaan mengenai pengaruh kompensasi
finansial dan kompenasasi non finansial terhadap kinerja karyawan.
Dengan ini dapat pula mengembangkan dan menerapkan ilmu
pengetahuan sampai seberapa jauh teori-teori yang sudah ditetapkan
pada kasus di lapangan sehingga hal-hal yang masih dirasa kurang
dapat diperbaiki.

b. Bagi akademisi, diharapkan mampu memberikan sumbangan
pemikiran, sebagai bahan referensi ataupun sebagai data pembanding
sesuai data yang akan diteliti, dan dapat menambah wawasan
pegetahuan serta memberikan bukti yang empiris dari penelitian-
penelitian sebelumnya mengenai pengaruh kompensasi finansial dan
kompenasasi non finansial terhadap kinerja karyawan.

c. Bagi instans atu perusahaan yang bersangkutan, sebagai masukan
ataupun evaluas untuk mengetahui sgjauh mana program kompensasi
yang diberikan mampu meningkatkan kinerja karyawan.

E. RuangLingkup Pendlitian
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, objek atau kegiatan yang mempunyai varias tertentu yang
ditetapkan oleh pendliti untuk dipelgjari sehingga diperoleh informasi

tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya.*°

19 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 108.
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Variabel penelitian ini di
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bagi dua variabel yaitu, variabel

independen (X) dan variabel dependen (Y) dengan uraian sebagai berikut:

a. Variabel independen (X)

Variabel Independen (X) adalah variabel yang mempengaruhi

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel

dependen. Variabel

independen dalam penelitian

ini

Kompensas Finansial (X;) dan Kompensasi Non Finansial (X2)

b. Variabel dependen (Y)

adalah

Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena

adanya variabel bebas. Sedangkan yang menjadi variabel dependen

dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan (Y).

Indikator Variabe

Indikator dari variabel penelitian ini adalah:

No Sub Variabel | ndikator Skala
1 | Kompensas a. Gaji Pokok Likert
Finansia (X1) b. Bonus
c. Insentif
d. Tunjangan
Kompensasi Non a Karir Likert
Finansia (X2) b. Lingkungan Kerja
2 | KinerjaKaryawan | a Kemampuan Individual | Likert
(Y) b. Usaha yang dicurahkan
c. Dukungan Organisasi

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan

perseps seseorang atau sekel ompok orang tentang fenomena sosial. Dalam

penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh

peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.
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Dengan Skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
dengan indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai
titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa
pernyataan atau pertanyaan.

Jawaban setigp item instrumen yang menggunakan Skala Likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampa sangat negatif. Untuk

keperluan andlisis kuantitatif, makajawaban itu diberi skor:™*

a. Sangat Setuju (Skor 5)
b. Setuju (Skor 4)
c. Ragu-ragu (Skor 3)
d. Tidak Setuju (Skor 2)
e. Sangat Tidak Setuju (Skor 1)

F. Definisi Operasional
1. Kompensasi
Kompensasi adalah suatu balas jasa yang dibayarkan kepada
karyavan atas jasajasa yang telah mereka sumbangkan kepada
perusahaan.
Menurut Sastrohadiwiryo, kompensass merupakan imbalan jasa
atau balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada para tenaga kerja,

karena tenaga kerja tersebut telah memberikan sumbangan tenaga dan

1 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2017), 158-159.
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pikiran demi kemaguan perusahaan demi mencapa tujuan yang telah
ditetapkan.*?
a. Kompensas Finansial
Kompensasi Finansiad adalah bentuk kompensas yang
dibayarkan kepada karyawan dalam bentuk uang atas jasa yang mereka
sumbangkan pada pekerjaannya.’?
b. Kompensasi Non Finansial
Kompensass Non Finansiad adalah saah satu cara
mempertahankan karyawan dalam jangka panjang yang diberikan
perusahaan dalam bentuk selain uang. Menurut Simamora, kompensasi
non finansial terdiri atas kepuasan yang diperoleh seseorang dari
pekerjaan itu sendiri, atau dari lingkungan psikologis dan/atau fisik
dimana orang itu bekerja.**
2. KinerjaKaryawan
Kinerja Karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.*®
Berdasarkan definisi operasional tersebut maka yang dimaksud judul
penelitian Analisis Pengaruh Kompensasi Finansial Dan Non Finansial

Terhadap Kinerja Karyawan (Sudi Kasus Pada PT. BPR Syariah Asri

12 Siswanto Sastrohadiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Pendekatan Administratif dan
Operasional, Cetakan Pertama (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), 181.

3 Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, 255.

¥ Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi Kedua (Y ogyakarta: BP STIE
YKPN, 2006), 444.

> Anwar Prabu, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004), 67.
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Madani Nusantara Jember) adalah pemberian kompensasi finansia dan
kompensasi non finansial oleh perusahaan yang sesuai standar dapat
mempengaruhi tingkat motivasi kerja yang mendorong kinerja karyawan.
Asumsi Penelitian
Asums Penelitian biasa disebut juga sebagai anggapan dasar atau

postulat, yaitu sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh
peneliti.’® Asumsi penelitian pada penelitian ini menyatakan bahwa
Kompensasi Finansial dan Kompensast Non Finansial berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. BPR Syariah Asri Madani Nusantara Jember.
. Hipotesis

Hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Kompensas Finansia terhadap Kinerja Karyawan.

Ho : Tidak terdapat pengaruh antara kompensasi finansial terhadap kinerja
karyawan pada PT. BPR Syariah Asri Madani Nusantara Jember
secaraparsial.

H, . Terdapat pengaruh antara kompensasi finansial terhadap kinerja
karyawan pada PT. BPR Syariah Asri Madani Nusantara Jember
secaraparsial.

2. Kompensasi Non Finansial terhadap Kinerja Karyawan.

Ho: Tidak terdapat pengaruh antara kompensasi non finansia terhadap

kinerja karyawan pada PT. BPR Syariah Asri Madani Nusantara

Jember secara parsial.

16

Tim Revisi Buku Pedoman Penulisan Karya lImiah IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya
IImiah, 39.
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H, . Terdapat pengaruh antara kompensasi non finansial terhadap kinerja
karyawan pada PT. BPR Syariah Asri Madani Nusantara Jember
secaraparsial.

3. Kompensasi Finansia dan Kompensas Non Finansial terhadap Kinerja

Karyawan.

Ho : Tidak terdapat pengaruh antara kompensasi finansial dan kompensasi
non finansial terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR Syariah Asri
Madani Nusantara Jember secara simultan.

Hs; . Terdapat pengaruh antara kompensas finansial dan kompensasi non
finansial terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR Syariah Asri
Madani Nusantara Jember secara simultan.

I. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
penelitian kuantitatif, karena data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data penelitian berupa angka-angka dan menggunakan teknik
analisis statistik untuk mengukur variabel yang diteliti.

Sementara jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah field
research yaitu dengan meneliti langsung pada objek yang diteliti, dimana
objek yang diteliti adalah karyawan PT. BPR Syariah Asri Madani
Nusantara Jember dengan pembagian kuesioner/angket. Selain itu,
penelitian ini tergolong penelitian yang berbentuk hubungan kausal dalam

metode assosiatif, yaitu hubungan yang bersifat sebab akibat antara dua
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variabel atau lebih.'” Jadi dalam penelitian ini, bertujuan untuk menguiji
pengaruh variabel independen yaitu kompensas finansial dan kompensasi
non finansial terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan PT. BPR
Syariah Asri Madani Nusantara Jember.
Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas. obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulan. Sedangkan
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.'®

Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh atau sensus yang
termasuk dalam jenis teknik sampling non probability sampling, dimana
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering
dilakukan bila populas relatif kecil, kurang dari 30 orang.*® Jumlah
karyawan yang akan dijadikan sampel pada PT. BPR Syariah Asri Madani
Nusantara Jember adalah 26 orang.
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini  menggunakan
sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data sedangkan sumber

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), 36.
18 .
Ibid, 80-81.
19 sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, dan R&D),

85.
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sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.?

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah :
a. Kuesioner (angket)

Kuesioner disini digunakan sebagai data utama dalam penelitian
ini. Kuesioner sendiri diartikan sebaga teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya® Pertanyaan atau
penyataan dalam angket tersebut tidak akan terlepas dari indikator-
indikator varibel dalam penelitian ini yaitu variabel kompensasi
finansial, kompensasi non finansia dan variabel kinerja karyawan.
Kuesioner pada pendlitian ini akan diberikan kepada seluruh karyawan
PT. BPRS Asri Madani Nusantara Jember.

b. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan acara tanya jawab, sambil bertatap muka dengan si
penjawab atau responden dengan menggunakan aat yang dinamakan
interview guide (panduan wawancara).”> Wawancara dalam penelitian
ini dilakukan dengan bagian SDI (Sumber Daya Insani). Data yang ingin

diperoleh dari wawancaraini adalah :

0 1pid, 137.

21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2016), 1999.

2 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), 170.
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1) Macam-macam bentuk kompensas yang diberikan oleh PT. BPR
Syariah Asri Madani Nusantara.
2) Kriteria karyawan yang menerimakompensasi dari PT. BPR Syariah
Asri Madani Nusantara.
3) Penilaian kinerja terhadap karyawan PT. BPR Syariah Asri Madani
Nusantara.
c. Observas
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua
diantara yang terpenting adal ah poses-proses pengamatan dan ingatan.?®
Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, penelitian ini
termasuk observasi non partisipan yaitu penulis tidak terlibat dan hanya
sebagal pengamat independen. Ha ini dilakukan dengan mencatat,
menganalisa dan membuat kesimpulan tentang perilaku kinerja
karyawan PT. BPR Syariah Asri Madani Nusantara Jember. Ataupun di
dalam artian sebuah penelitian observasi dapat dilakukan dengan tes,
kuesioner, rekaman, gambar dan dokumen terkait penelitian yang
dilakukan.”*
d. Dokumentasi
Data dokumentasi dalam penelitian ini digunakan sebagai data
penunjang. Dokumentasi sendiri berasal dari kata dokumen, yang

artinya barang-barang tertulis. Daam melaksanakan metode

% sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, dan
R&D),145.
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 199-200.
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dokumentasi, penulis menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-
buku, maaah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan
harian, dan sebagainya.®

Dalam penelitian ini beberapainformasi yang diperoleh yaitu:

1) Sgarah berdirinya PT. BPR Syariah Asri Madani Nusantara Jember.

2) Visi dan Misi PT. BPR Syariah Asri Madani Nusantara Jember.

3) Struktur organisasi PT. BPR Syariah Asri Madani Nusantara Jember.
4) Data-data yang dibutuhkan (foto, dan lain-lain).

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah regresi
linear berganda dengan menggunakan program SPSS (Statistical
Package for the Social Science).

4. Analisis Data
a. Uji Instrumen Pendlitian

Data merupakan penentu benar atau tidaknya hasil pendlitian,
sehingga data mempunyai kedudukan yang paling tinggi dalam
penelitian yang digunakan sebagai gambaran dari variabel yang diteliti
dan juga sebaga aat pembuktian hipotesis. Adapun instrumen
pengumpul data yang baik harus harus memenuhi dua persyaratan
penting yaitu valid dan reliabel. Begitu pula dengan angket, sebelum
diedarkan kepada responden diuji terlebih dahulu validitasnya,

reliabilitasnya, dan pembobotan itemnya.®®

% Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 135.
% Tykiran Taniredjadan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (Sebuah Pengantar)
(Bandung: Alfabeta, 2014), 41.



20

1) Uji Vdiditas

Validitas menunjukkan sgjauh mana ketepatan, kesesuaian,
atau kecocokan suatu aat untuk mengukur apa yang akan diukur.
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid.?” Sehingga dikatakan dapat
mengungkap data variabel yang diteliti secaratepat.

Andlisis yang yang digunakan dalam pengujian validitas
instrumen dalam penelitian ini adalah analisis item. Analisis item
dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor butir instrumen
dengan skor total instrumen.?®

Untuk memutuskan valid atau tidak valid suatu instrumen
dengan df = N-2 dan tingkat signifikasi 5% adalah sebagai berikut:
Jikar hitung > r table, makavalid
Jikar hitung < r table, makatidak valid

2) Uji Reliabilitas

Reabilitas menunjukan seberapa besar suatu instrumen dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena
instrumen sudah baik.?® Instrumen yang reliabel adalah instrumen
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama
akan menghasilkan data yang sama. Uji redliabilitas ini hanya

dilakukan pada data yang dinyatakan valid. Untuk menguji reabilitas

%" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 125.

% |bid, 129.

# Agus Lukman Fitriyan “Pengaruh Etika Kerja dan Motivasi Kerja Islam Terhadap Produktivitas
Kerja Karywan (Studi Pada Karyawan Bank BNI Syari’ah Cabang Semarang)” (Skripsi, Institut
Agama Islam Negeri Walisongo, Semarang, 2011), 92.
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dari suatu instrumen yaitu menggunakan teknik Cronbach’s Alpha,
yaitu:
Jika Cronbach’s Alpha > 0,60, maka dikatakan reliabel
Jika Cronbach’s Alpha < 0,60, maka dikatakan tidak reliabel
b. Uji Asums Klasik
Suatu model regresi yang baik harus memenuhi syarat-syarat
tertentu dan terhindar dari beberapa penyimpangan data sehingga model
regres tersebut dapat dikatakan BLUE (Best Liner Unbiased
Estimation).
1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bagaimana
sebaran sebuah data, apakah residual data model linear berdistribusi
normal ataukah tidak. Untuk menguji data berdistribusi normal atau
tidak dapat menggunakan grafik normal probability plot.

Asums pada grafik normal probability plot yaitu model
regress memenuhi asums klasik normalitas jika titik-titik plot
berada disekitar garis diagonal dan tidak melebar dari garis diagonal
maka dapat disimpulkan data tersebut berdistribusi normal.*
Namun sebaliknya data dikatakan tidak berdistribusi normal jika
titik-tik plot berada tidak disekitar garis diagonal dan melebar dari
garis diagonal sehingga model regresi tidak memenuhi uji asumsi

klasik normalitas.

% Hengky Latan, Analisis Multivariate : Teknik dan Aplikasi (Bandung: Alfabeta, 2013), 56.
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2) Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas berarti ada varian variabel pada model
regresi yang tidak sama (konstan). Uji Heteroskedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regres terjadi ketidaksamaan
variance dari residul satu pengamat ke pengamat yang lain.
Mendeteksi adanya suatu heteroskedastisitas dapat digunakan
metode analisis grafik dan metode statistik.

Metode dtatistik yang dapat digunakan adalah metode
glgiser. Metode ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas terhadap nila mutlak residuanya. Jka nila
signifikan/probabilitas > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Namun sebaliknya jika nilai signifikan/probabilitas < 0,05 maka
terjadi heteroskedastisitas. Nilai o (tingkat kesalahan) yaitu 5% atau
0,05.

3) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada
model regresi ditemukan korelasi antar variabel bebas. Biasanya
korelasinya mendekati sempurna atau sempurna (koefisien
korelasinya tinggi bahkan satu).*' Selain itu uji ini juga untuk
menghindari kebiasaan dalam proses pengambilan keputusan

mengenai pengaruh pada uji parsid masing-masing Vvariabel

3 | gbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Satistik Inferensif) Edisi Kedua (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), 292.
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independen terhadap variabel dependen.® Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Jika variabel
bebas saling berkorelasi maka variabel-variabel ini tidak ortogonal.
Variabel ortogonal adalah variabel yang nilai korelasi antar sesama
variabel bebas sama dengan nol (0).
Cara mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam model
regresi adalah sebagai berikut:
a) Nila Variance Inflation Factor (VIF) > 10, maka
multikolinearitas.
b) AngkaTolerance < 0,1, maka multikolinearitas.
c. AnaisisRegres Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda adalah alat analisis peramalan
nilai pengaruh koefisien dua variabel bebas atau |ebih terhadap variabel
terikat untuk mengetahui ada tidaknya hubungan fungsi atau hubungan
kausal dengan menggunakan bantuan SPSS. Rumus umum dari regresi
linear berganda adal ah:
Y =0+ BX1+ BXo+ e

Keterangan: Y = Kinerja Karyawan
a = Konstanta

B1, B2 = Koefisien Regres

X1 =Kompensas Finansd
X, =Kompensasi Non Finansid
€ = Standar Error

% \/. Wiratana Sujarweni, SPSSuntuk Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), 185.
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d. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Bahwa R? adalah koefisien determinasi yaksi suatu nilai yang
menggambarkan total varian dari Y dari suatu persamaan regresi. Nilai
koefisien determinasi yang besar menunjukkan bahwa regresi tersebut
mampu dijelaskan secara besar pula.

Pada intinya, koefisien determinas mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan varias dependen. Nilai
koefisien determinasi yang kecil berarti kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat
terbatas. Untuk menentukan nilai koefisien determinasi dinyatakan
dengan nilai Adjust R Square.®®

e. Uji Hipotesis
1) Uji T (secaraparsial)

Uji t merupakan pengujian koefisien regresi parsial
individual yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen (X) secara individua mempengaruhi variabel dependen
(Y). Hasll terdapat padatabel Coefficients di kolom sig.

Adapun langkah-langkah uji t, yaitu:
a) Menentukan hipotesis:
Ho: Tidak ada pengaruh signifikan antara variabel independen

(X) terhadap variebel dependen (Y)

¥ |mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Semarang: Universitas
Diponegoro 2009), 83.
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Ha Ada pengaruh signifikan antara variabel independen (X)
terhadap variebel dependen (YY)
b) Kesimpulan

Sig/ probabilitas : alpha (0,05)

(1) Jikanilai sig> 0,05, makaHo diterima Ha ditolak
Jikanilai sig < 0,05, makaHo ditolak Ha diterima

(2) Apabilat hitung > t tabel maka Ho ditolak Ha diterima.
Apabilat hitung < t tabel maka Ho diterima Ha ditolak.

2) Uji F (secarasimultan)

Uji F merupakan uji signifikansi persamaan yang digunakan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas X1 dan
X2 secara bersama-sama terhadap varibel terikat Y. Hasil terdapat
padatabel Anovadi kolom sig.

Adapun langkah-langkah uji F, yaitu :
a) Menentukan hipotesis:
Ho: Tidak ada pengaruh signifikan antara variabel independen
(X1) dan (X2) terhadap variebel dependen (Y)
Ha Ada pengaruh signifikan antara variabel independen (X1)
dan (X2) terhadap variebel dependen (Y)
b) Kesimpulan
Sig/ probabilitas : alpha (0,05)
a) Jikanilai sig> 0,05, makaHo diterimaHaditolak

Jikanilai sig < 0,05, makaHo ditolak Ha diterima
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b) Apabilat hitung > t tabel maka Ho ditolak Ha diterima.
Apabilat hitung <t tabel maka Ho diterima Ha ditolak.
J. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah:

BAB | PENDAHULUAN, menguraikan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang
lingkup penelitian (variabel penelitian dan indikator penelitian), definis
operasional, asumsi penelitian, hipotesis, dan metode penelitian (pendekatan
dan jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik dan instrumen pengumpulan
data, dan analisis data).

BAB Il KAJIAN KEPUSTAKAAN, membahas mengenai penelitian
terdahulu dan kajian teori.

BAB 11l PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS, memaparkan
tentang gambaran objek penelitian, penygjian data, analisis dan pengujian
hipotesis dan pembahasan.

BAB |V PENUTUP ATAU KESIMPULAN DAN SARAN,
merupakan bab yang berisi tentang kessmpulan hasil penelitian serta saran-

saran untuk penelitian.



BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Pendlitian Terdahulu
Beberapa kajian terdahulu yang ditemukan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:

1. Penelitian Yunny Yusman® (2017) tentang Pengaruh Kompenasi
Finansia dan Non Finansial Terhadap Kinerja Karyawan PT. BNI Syariah
Paembang, memberikan hasil bahwa kompensasi finansiad dan
kompensass non finansial secara individual ataupun bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Metode
penelitian yang digunakan adal ah penelitian kuantitatif.

2. Penditian Firziyanah Mustika Utami® (2014) tentang Pengaruh
Kompensas dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus
Pada PT. Gapura Omega Alpha Land, Depok), memberikan hasil bahwa
kompensas berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan sedangkan
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.

3. Penditian Nadaa Nabilla® (2017) tentang Pengaruh Kompensasi

Finansia dan Kompensass Non Finansia Terhadap Kinerja Karyawan

% Yunny Yusman “Pengaruh Kompenasi Finansial dan Non Finansial Terhadap Kinerja Karyawan
PT. BNI Syariah Palembang” (Skripi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Fatah,
Palembang, 2017).

% Firziyanah Mustika Utami “Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan (Studi Kasus Pada PT. Gapura Omega Alpha Land, Depok)” (Skripsi, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2014).

% Nadaa Nabilla “Pengaruh Kompensasi Finansial dan Kompensasi Non Finansial Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. PLN (Persero) Distribusi Lampung” (Skripsi, Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Lampung, Bandar Lampung, 2017).

27
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Pada PT. PLN (Persero) Distribusi Lampung, memberikan hasil bahwa
kompensasi finansial dan non finansial secara parsial maupun simultan
berpengaruh positif dan signifikans terhadap kinerja karyawan. Metode
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.

4. Penditian Tan Ferry Jonathan dan Roy Setiawan®’ (2014) tentang
Pengarun Kompensasi Finansial dan Non Finansial Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Bina Mandala Pratama Perkasa, memberikan hasil
bahwa kompensasi finansial dan kompensasi non finansia secara
individual ataupun bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Metode yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif.

5. Penelitian Danny Hendra Irawan, Djamhur Hamid, dan Muhammad Faisal
Riza® (2015) tentang Pengaruh Kompensasi Finansial dan Kompensasi
Non Finansia Terhadap Kinerja (Studi pada Agen AJB Bumiputera 1912
Kantor Cabang Blitar), memberikan hasil bahwa kompensasi finansial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sedangkan
kompensasi non finansial berpengaruh negatif terhadap kinerja. Metode

yang digunakan adalah pendlitian kuantitatif.

3" Tan Ferry Jonathan dan Roy Setiawan “Pengaruh Kompensasi Finansial dan Non Finansial
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bina Mandala Pratama Perkasa’ (Jurnal Vol 02 No.01,
Fakultas Manajemen Kristen Petra, Surabaya, 2014).

% Danny Hendra Irawan, Djamhur Hamid, dan Muhammad Faisal Riza “Pengaruh Kompensasi
Finansial dan Kompensasi Non Finansial Terhadap Kinerja (Sudi pada Agen AJB Bumiputera
1912 Kantor Cabang Blitar)” (Jurnal Vol.13 No.01, Fakultas IImu Administras Universitas
Brawijaya, Malang, 2014).
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6. Penelitian Jamaluddin Akbari®® (2015) tentang Pengaruh Kompensasi dan
Semangat Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bank Danamon Kacab.
Pembantu Unit Medan Deli, memberikan hasil bahwa kompensasi tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan sedangkan semangat kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan secara parsial dan
secara simultan kompensasi dan semangat kerja berpengaruh signifikan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.

7. Pendlitian Dessy Pramesti Wulandari®® (2015) tentang Pengaruh
Kompensasi Finansia dan Kompensasi Non Finansial Terhadap Kinerja
Karyawan dengan Budaya Organisass Sebagai Variabel Moderas,
memberikan hasil bahwa kompensasi finansiad dan kompensasi non
finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
secara parsiad maupun simultan. Dan budaya organisas juga dapat
memoderasi  (memperkuat) pengaruh kompensasi finansial dan non
finansial terhadap kinerja karyawan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.

8. Pendlitian Christina Natalino Mantiri** (2015) tentang Pengaruh
Kompensasi Finansia dan Nonfinansial Terhadap Kinerja Karyawan

Akuntansi Pada PT. Bank Rakyat Indonesia, (Persero) Tbk wilayah

¥ Jamaluddin Akbari “Pengaruh Kompensasi dan Semangat Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Bank Danamon Kacab. Pembantu Unit Medan Deli” (Skripsi, Fakultas llmu Sosial dam lImu
Politik Sumatera Utara, Sumatera, 2015).

“0 Dessy Pramesti Wulandari “Pengaruh Kompensasi Finansial dan Kompensasi Non Finansial
Terhadap Kinerja Karyawan dengan Budaya Organisasi Sebagai Variabel Moderasi” (Skripsi,
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Y ogyakarta, Y ogyakarta, 2015).

L Christina Natalino Mantiri “Pengaruh Kompensasi Finansial dan Nonfinansial Terhadap Kinerja
Karyawan Akuntansi Pada PT. Bank Rakyat Indonesia, (Persero) Thk wilayah Manado”
(Skripsi, Fakultas Akuntans Kementrian Riset Teknologi dan Pendidikan Politeknik Negeri
Manado, Manado, 2015).
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Manado, memberikan hasil bahwa kompensasi finansial dan non finansial
berpengaruh terhadap kinerja karyawan akuntansi secara parsial. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitain kuantitatif.

Penelitian Fitra Armida* (2017) tentang Pengaruh Kompensasi Finansial
dan Kompensas Non Finansia terhadap Kinerja Karyawan pada BNI
Syariah Cabang Surakarta, memberikan hasil bahwa kompensasi finansial
dan non finansial berpengaruh signifikan secara parsia maupun simultan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian Dwi Ayu® (2016) tentang Pengaruh Pemberian Kompensasi
Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank BRI Syariah Kantor Cabang
Jember, memberikan hasil bahwa kompensasi regular dan kompensas
insidental berpengaruh positif dan signifikan secara parsial maupun

simultan. Metode yang digunakan dalam penelitain ini adalah penelitian

kuantitatif.
Tabe 2.1
Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu
No | Nama Judul Per samaan Perbedaan
1 Yunny | Pengaruh | Metode penelitian Perbedaan terletak pada
Yusman, | Kompenas | yang digunakan uji analisisyang
2017 Finansia peneliti terdahulu dan | digunakan pada
dan Non peneliti saat ini sama- | penelitian saat ini tidak
Finansia sama menggunakan menggunakan uji
Terhadap | pendlitian kuanitatif, | linearitas, indikator
Kinerja menggunakan teknik | variabel kompensasi
Karyawan | sampling jenuh dan non finansial berbeda,

“2 Fitra Armida “Pengaruh Kompensasi Finansial dan Kompensasi Non Finansial terhadap Kinerja
Karyawan pad BNI Syariah Cabang Surakarta” (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
IAIN Salatiga, Surakarta, 2017).

“3 Dwi Ayu “Pengaruh Pemberian Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank BRI Syariah
Kantor Cabang Jember” (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Jember, Jember

2016).
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PT. BNI menggunakan dan pada segi studi
Syariah indikator kompensasi | kasus pendliti terdahulu
Palembang | finansial yangsama | meneliti pada PT. BNI
juga. Syariah Palembang
sedangkan peneliti saat
ini pada PT. BPRS Asri
Madani Nusantara
Jember.
Fir Pengaruh | Metode pendlitian Perbedaan terletak pada
ziyanah | Kompensa | yang digunakan variabel independen
Mustika | s dan peneliti terdahulu dan | pada penelitian
Utami, Disiplin peneliti saat ini sama- | terdahulu menggunakan
2014 Kerja sama menggunakan kompensasi (X1) dan
Terhadap | penelitian kuantitatif, | disiplin kerja (X2),
Kinerja menggunakan teknik | adapun pada segi studi
Karyawan | sampling jenuh. kasus pendliti terdahulu
(Studi meneliti pada PT.
Kasus Gapura Omega Alpha
Pada PT. Land Depok sedangkan
Gapura peneliti saat ini pada
Omega PT. BPRS Asri Madani
Alpha Nusantara Jember.
Land,
Depok)
Nadaa Pengaruh | Metode pendlitian Perbedaan terletak pada
Nabilla, | Kompensa | yang digunakan indikator variabel
2017 s Finansia | peneliti terdahulu dan | independen, teknik
dan peneliti saat ini sama- | sampel, teknik andlisis
Kompensa | sama menggunakan data yang digunakan,
s Non penelitian kuantitatif. | dan adapun pada segi
Finansia studi kasus peneliti
Terhadap terdahulu meneliti pada
Kinerja PT. PLN (Persero)
Karyawan Distribusi Lampung
Pada PT. sedangkan peneliti saat
PLN ini pada PT. BPRS Asri
(Persero) Madani Nusantara
Distribusi Jember.
Lampung
Tan Pengaruh | Metode pendlitian Perbedaan terletak pada
Ferry Kompensa | yang digunakan teknik pengambilan
Jonathan | sl Finansial | pendliti terdahulu dan | sampel dimana
dan Roy | dan Non peneliti saat ini sama- | penelitian terdahulu
Setiawa | Finansia sama menggunakan menggunakan
n, 2014. | Terhadap | penditian kuantitatif | Accidental Sampling,
Kinerja dan variabel yang dan pada penelitian
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Karyawan | samayaitu terdahulu tidak
Pada PT. kompensas finansial | menggunakan analisis
Bina dan kompensasi non | koefisien determinas,
Mandala finansia. adapun pada segi studi
Pratama kasus pendliti terdahulu
Perkasa meneliti pada PT. Bina
Mandala Pratama
Perkasa sedangkan
peneliti saat ini pada
PT. BPRS Asri Madani
Nusantara Jember
Danny Pengaruh | Metode penelitian Perbedaan terletak pada
Hendra | Kompensa | yang digunakan peneliti terdahulu yang
Irawan, | s Finansia | sama-sama menggunakan teknik
Djamhur | dan menggunakan analisis deskriptif dan
Hamid, | Kompensa | penelitian kuantitatif, | inferennsial berupa
dan si Non teknik sampling ananlisisregres linear
Muham | Finansia jenuh, dan variabel berganda dan uji
mad Terhadap | independen hipotesis, adapun pada
Faisa Kinerja kompensasi finansial | segi studi kasus pendliti
Riza, (Studi pada | dan non finansial. terdahulu meneliti pada
2014. Agen AJB Agen AJB Bumi Putera
Bumiputer 1912 Kantor Cabang
al912 Blitar sedangkan
Kantor peneliti saat ini pada
Cabang PT. BPRS Asri Madani
Blitar) Nusantara Jember.
Jamalud | Pengaruh | Metode pendlitian Perbedaan terletak pada
din Kompensa | yang digunakan peneliti terdahulu yang
Akbari, | s dan sama-sama menggunakan variabel
2015 Semangat | menggunakan semangat kerja sebagai
Kerja penelitian kuantitatif | (X2), padaanalisis data
Terhadap | dan sama-sama tidak menggunakan uji
Kinerja menggunakan teknik | koefisien determinasi,
Karyawan | sampling jenuh. adapun pada segi studi
Bank kasus peneliti terdahulu
Danamon meneliti pada PT. Bank
Kacab. Danamon Kacab.
Pembantu Pembantu Unit Medan
Unit Deli sedangkan pendliti
Medan saat ini pada PT. BPRS
Deli Asri Madani Nusantara
Jember.
Dessy Pengaruh | Metode penelitian Perbedaan terletak pada
Pramesti | Kompensa | yang digunakan sam- | peneliti terdahulu
Wuland | s Finansia | sama kuantitatif menggunakan variabel
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ari, dan sama-sama moderasi,
2015. Kompensa | menggunakan menggunakan teknik
si Non variabel independen | sampling propotional
Finansial berupa kompensasi random sampling,
Terhadap | finansia dan adapun adapun pada
Kinerja dependen berupa segi studi kasus pendliti
Karyawan | kinerja karyawan. terdahulu meneliti pada
dengan CV. Manfaat
Budaya Ambarawa sedangkan
Organisasi peneliti saat ini pada
Sebagai PT. BPRS Asri Madani
Variabel Nusantara Jember.
Moderasi
Christin | Pengarun | Metode penelitian Perbedaan terletak pada
a Kompensa | yang digunakan sam- | pendliti terdahulu
Natalino | s Finansial | sama kuantitatif menggunakan teknik
Mantiri, | dan sama-sama sampling proportionate
2015. Nonfinansi | menggunakan stratified random
a variabel independen | sampling, uji asumsi
Terhadap | berupa kompensasi klasik yang digunakan
Kinerja finansial dan hanya uji
Karyawan | dependen berupa multikolinearitas,
Akuntansi | kinerja karyawan. adapun pada segi studi
Pada PT. kasus pendliti terdahulu
Bank meneliti pada PT. Bank
Rakyat Rakyat Indonesia,
Indonesia, (Persero) Thk wilayah
(Persero) Manado sedangkan
Tbk peneliti saat ini pada
wilayah PT. BPRS Asri Madani
Manado Nusantara Jember.
Fitra Pengaruh | Metode pendlitian Perbedaan terletak pada
Armida, | Kompensa | yang digunakan sam- | penelitian terdahulu
2017. s Finansial | sama kuantitatif dan | yang tidak
dan teknik sampling menggunakan uji
Kompensa | jenuh. asumsl klasik
si Non normalitas dan pada
Finansial segi studi kasus pendliti
terhadap terdahulu meneliti pada
Kinerja BNI Syariah Cabang
Karyawan Surakarta sedangkan
pada BNI peneliti saat ini pada
Syariah PT. BPRS Asri Madani
Cabang Nusantara Jember.

Surakarta,




10 | Dwi Pengaruh | Metode pendlitian Perbedaan terletak pada
Ayu, Pemberian | yang digunakan sam- | penelitian terdahulu
2016. Kompensa | samakuantitatif dan | menggunakan variabel

s teknik sampling kompensasi regular dan
Terhadap | jenuh. insidental sebagai
Kinerja variabel independen
Karyawan dan pada segi studi
PT. Bank kasus peneliti terdahulu
BRI meneliti pada PT. Bank
Syariah BRI Syariah Kantor
Kantor Cabang Jember
Cabang sedangkan peneliti saat
Jember ini pada PT. BPRS Asri
Madani Nusantara
Jember.

Sumber : Data diolah, 2018.
Dengan adanya beberapa penelitian terdahulu di atas, penelitian ini

lebih menekankan pada penggunaan variabel dengan indikator yang
didalamnya juga memiliki indikator lebih lebih luas dibanding dengan
penelitian-penelitian sebelumnya. Adapun pada penelitian terdahulu lebih
sering menggunakan penelitian pada Bank Umum Konvensional, dan Bank
Umum Syariah dan juga di lembaga keuangan non bank. Sedangkan pada
penelitian ini mengambil objek pada lembaga keuangan syariah rana Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah yang memang cakupan kegiatan lebih sedikit
dibanding Bank Umum. Dimana BPRS pada penelitian ini juga merupakan
BPRS yang pertama kali muncul di Jember dan sampai sekarang masih dapat
ikut bersaing ketat dengan banyaknya lembaga keuangan lainnya baik
konvensional dan syariah di Jember.

. Kajian Teori

Kajian teori berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagal

dasar pijakan dalam penelitian. Pembahsan secara lebih luas dan mendalam
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akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji permasalahn
yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan
penelitian.*
Kagjian teori yang dibahas dalam penelitian ini meliputi :
1. Kompensasi

a. Pengertian Kompensasi

Kompensasi merupakan salah satu fungs yang penting dalam
mangjemen sumber daya manusia. Hal ini karena sistem kompensasi
membantu dalam memberi penguatan terhadap nilai-nilai  kunci
organisasi serta memfasilitasi pencapaian tujuan organisasi.

Panggabean (2002), mengemukakan kompensasi dapat
didefinisikan sebagal setiap bentuk penghargaan yang diberikan kepada
karyawan sebagal balas jasa atas kontribus yang mereka berikan
kepada organisasi. Kompensasi juga dimaksudkan sebagai balas jasa
(reward) perusahaan terhadap pengorbanan waktu, tenaga, dan pikiran
yang telah diberikan mereka kepada perusahaan (Saydam, 1996).
Tohardi (2002), juga mengemukakan bahwa kompensas dihitung
berdasarkan evaluasi pekerjaan, perhitungan kompensasi berdasarkan
evaluas pekerjaan tersebut dimaksudkan untuk mendapatkan
pemberian kompensasi yang mendekati kelayakan (worth) dan keadilan

(equity). Karena bila kompensasi dirasakan tidak layak dan tidak adil

“ Tim Revisi Buku Pedoman Penulisan Karya [Imiah IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya
IImiah, 39.
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oleh karyawan, maka mustahil hal tersebut merupakan sumber
kecemburuan sosial.*

Adapun kompensas dapat diartikan sesuai yang diterima
karyawan sebagal balas jasa akibat tenaga atau keahliannya telah
dipakai oleh  perusshaan. Pemberian  kompensasi  harus
menyeimbangkan kemampuan perusahaan melalui peningkatan laba
dan kemampuan karyawannya*® Kompensasi adalah total seluruh
imbalan yang diterima para karyawan sebagai pengganti jasa yang telah
mereka berikan. Tujuan umum pemberian kompensasi adalah untuk
menarik, mempertahankan, dan memotivasi karyawan.*’

Maka kompensasi karyawan (employee compensation) melipuiti
semua bentuk bayaran yang diberikan pada karyawan dan timbul dari
hubungan kerja mereka® Oleh karena itu kompensasi yang dikelola
secara benar akan membantu organisas mencapal tujuan dan untuk
mendapatkan, memelihara, dan mempertahankan pekerja yang
produktif. Maka pengolahan kompensas perlu memeperhatikan
beberapa faktor yang berpengaruh agar tujuan pemberian kompensasi

bagi para perjadapat terwujud seperti yang diinginkan.

“*Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana, 2009), 181-182.
4 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 180.
4 R. Wayne Mondy, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jilid 2 Edis 10 (Jakarta: Erlangga,

2008), 4.

“ Gary Dessler, Manajemen Sumber Daya Manusia (Human Resource Management) (Jakarta:
Salemba Empat, 2015), 417.
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b. Jenis Kompensasi
1) Kompensas Finansia

Kompensass Finansial adalah bentuk kompensasi yang
dibayarkan kepada karyawan dalam bentuk uang atau jasa yang
mereka sumbangkan pada pekerjaannya. Kompensas dibagi
menjadi 2 yaitu kompensasi finansia langsung dan kompensas
finansial tidak langsung. Kompensas finansial langsung merupakan
kompensasi yang dibayarkan secara langsung baik dalam bentuk
gai pokok (base payment) berupa gagi dan upah maupun
berdasarkan kinerja berupa bonus dan insentif. Kompensasi
finansial tidak langung adalah kompensasi yang dibayarkan dalam
bentuk uang tetapi sistem pembayarannya dilakukan setelah jatuh
tempo, atau pada peristiwa-peristiwva yang terjadi di masa akan
datang yang telah disepakati sebelumnya®® Kompensasi finansial
juga dapat diartikan sebagai semua pendapatan yang berbentuk
uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan
sebaga imbalan atas jasa yang diberikan perusahaan. Menurut
Husein, kompensasi finansia adalah sesuatu yang diterima oleh
karyawan dalam bentuk seperti ggji atau upah, bonus, premi,
pengobatan, asuransi, dan lain-lain yang sgenis yang dibayar oleh
organisasi.®® Menurut Hadari Nawawi kompensas finansial bagi

organisasi atau perusahaan berarti penghargaan atau ganjaran

9 Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, 255-257.
% Husein Umar, Desain Penelitian MSDM dan Perilaku Karyawan (Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada, 2008), 16.
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berupa uang baik secara langsung berupa upah, ggji, komisi, dan
bonus maupun secara tidak langsung berupa tunjangan-tunjangan,
asuransi, bantuan sosial dan uang pensiun yang diberikan kepada
para pekerja yang telah memberikan kontribusi dalam mewujudkan
tujuan perusahaan.*

Dari beberapa definis di atas dapat diartikan bahwa
kompensasi finansial adalah suatu bentuk pembayaran yang
dilakukan perusahaan kepada karyawan atas kontribusi yang telah
diberikan kepada perusahaan dalam bentuk finansial baik secara
langsung atau tidak langsung.

a) Gagji pokok
Ggji adalah imbalan yang diperoleh karyawan dengan
jumlah tetap tanpa menghiraukan jam kerja dan banyaknya unit
yang dihasilkan. Gaji lebih berkaitan dengan konteks pekerja
tetap di suatu perusahaan atau instansi. Ggji dasar yang
dibayarkan kepada karyawan bukan berdasarkan kinerja, biasa
dijadikan dasar daam menentukan besarnya tunjangan-
tunjangan yang menjadi hak karyawan.
b) Bonus
Bonus merupakan tambahan kompensasi diluar ggji atau
upah yang diberikan organisasi. Pada umumnya, pemberian

bonus ini didasarkan pada produktivitas, jumlah keuntungan

*! Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia : Untuk Bisnis yang Komparatif
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2008), 95.
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perusahaan, tingkat kehadiran, prestasi kerja, dan efektivitas
biaya.
c) Insentif
Kompensasi yang dibayarkan dalam bentuk uang secara
langsung bila dapat menghasilkan pekerjaan melebihi standar.
d) Tunjangan
Tunjangan meliputi seluruh imbalan finansial yang tidak
termasuk dalam kompensasi finansia tidak langsung. Tunjangan
umumnya membebani perusahaan dengan uang, nhamun
karyawan menerimanya secara tidak langsung. Biasanya
dibayarkan setelah jatuh tempo atau pada peristiwa-peristiwa
yang akan terjadi di masa depan yang sudah disepakati
sebelumnya.
2) Kompensasi non finansial
Kompensasi non finansial adalah sesuatu yang diterima
karyawan dalam bukan finansial atau bukan uang. Adapun
kompensasi non finansial diartikan sebagai kepuasan yang diterima
seseorang dari pekerjaan itu sendiri atau dari lingkungan psikologis
dan/atau fisik tempat orang tersebut bekerja. Dapat dikatakan bahwa
jenis kompensasi non finansial berkaitan dengan kepuasan kerja
yang diterima setigp karyawan dan kepuasan kerja yang diterima
karyawan tidak selamanya dapat dinyatakan dalam bentuk uang.

Komponen-komponen kompensasi non finansial meliputi pekerjaan
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itu sendiri dan lingkungan kerja. Sistem-sistem kerja tersebut
memberikan keseimbangan yang lebih besar antara pekerjaan dan
kehidupan yang menghasilkan kehidupan yang |ebih menyenangkan
bagi para karyawan.*
a) Karir yang meliputi aman pada jabatan, peluang promos,
pengakuan karya, temuan baru, dan prestasi istimewah.
b) Lingkungan Kerja, meliputi mendapat pujian, bersahabat,
nyaman bertugas, menyenangkan dan kondusif.>
c. Tujuan dan Fungs Pemberian Kompensasi
Tujuan dari pemberian kompensasi adalah:
1) Mengharga prestas kerja
Dengan pemberian kompensasi yang memadai adalah suatu

penghargaan organisasi terhadap prestas kerja para karyawan.
Selanjutnya akan mendorong perilaku-perilaku atau kinerja
karyawan sesuai dengan yang diinginkan oleh perusahaan, misalnya
produktivitas yang tinggi.

2) Menjamin keadilan

Dengan adanya sistem kompensasi yang baik akan menjamin

terjadinya keadilan di antara karyawan dalam organisasi. Masing-
masing karyawan akan memperoleh kompensasi yang sesuai dengan

tugas, fungsi, jabatan, dan prestasi kerja.

*2 R. Wayne Mondy, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jilid 2 Edisi 10, 59.
%3 Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan Dari Teori Ke Praktik
Edis 3 (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 542.
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3) Mempertahankan karyawan
Dengan sistem kompensasi yang baik, para karyawan akan
lebih survival bekerja pada organisasi itu. Hal ini berarti mencegah
keluarnya karyawan dari organisas itu mencari perkerjaan yang
lebih menguntungkan.
4) Memperoleh karyawan yang bermutu
Dengan sistem kompensasi yang baik akan menarik lebih
banyak calon karyawan dan lebih banyak pula peluang untuk
memilih karyawan yang terbaik.
5) Pengendalian biaya
Dengan sistem pemberian kompensasi yang baik, akan
mengurangi serngnya melakukan rekrutmen, sebagai akibat semakin
seringnya karyawan yang keluar mencari pekerjaan yang lebih
menguntungkan di tempat lain. Hal ini berarti penghematan untuk
rekrutmen dan seleksi calon karyawan baru.
6) Memenuhi peraturan-peraturan
Sietem kompensasi yang balk merupakan tuntutan dari
pemerintahan. Suatu perusahaan yang baik dituntut adanya sistem

administrasi kompensas yang baik pula.®*

> Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, 188-189.
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Adapun fungs pemberian kompensasi adalah:
a) Pengalokasian sumber daya manusia yang efisien.

Berfungsi menunjukkan bahwa pemberian kompensasi
yang cukup balk kepda karyawan yang pastinya bagus akan
mendorong Kkinerja tersebut agar menghasilkan produktivitas
yang tinggi.

b) Penggunaan sumber daya manusia secara lebih efisien dan
efektif.

Dengan pemberian kompensasi yang tinggi kepada
karyawvan mengandung implikass bahwa organisas aan
menggunakan tenaga karyawan tersebut dengan seefektif dan
seefisien mungkin. Sebab dengan cara demikian, organisas
yang bersangkutan akan memperoleh manfaat atau keuntungan
semaksima mungkin karena disinilah produktivitas akan
ditentukan.

¢) Mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi

Sebagai akibat alokas dana penggunaan sumber daya
manusia dalam organisasi yang bersangkutan secara efektif dan
efisien tersebut, maka dapat diharapkan bahwa sitem pemberian
kompensas tersebut secara langsung dapat membantu stabilitas
organisasi, dan secara tidak langsung ikut andil dalam

mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi negara.>

*® Susilo Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia, cet ke-4 (Y ogyakarta: BPFE, 2011), 129.
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d. Asas-Asas Kompensasi
1) AsasKeadilan
Kompensass mempengaruhi  perilaku karyawan dalam
organisasi sehingga pemberian kompensasi yang tidak berdasarkan
asas keadilan akan mempengaruhi kondisi kerja karyawan. Asas
keadilan ialah adanya konsistensi imbalan bagi para karyawan yang
melakukan tugas dengan bobot yang sama. Dengan kata lain,
kompensasi karyawan di suatu jenis pekerjaan dengan kompensasi
karyawan di jenis pekerjaan yang lainnya, yang mengerjakan
pekerjaan dengan bobot yang sama, relatif akan memperoleh
besaran kompensasi yang sama.
2) Asas Kelayakan dan Kewgjaran
Kompesasi yang diterima karyawan harus dapat memenunhi
kebutuhan dirinya beserta keluarganya pada tingkatan yang layak
dan wajar. Sehingga besaran kompensasi yang akan diberikan akan
mencerminkan status, pengakuan, dan tingkat pemenuhan
kebutuhan yang akan dinikmati oleh karyawan beserta
keluarganya.*®
e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Besarnya Kompensasi
1) Tingkat biaya hidup
Kompensass yang diterima seorang karyawan baru

mempunyai arti bila dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan

*® Firziyanah Mustika Utami “Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan (Studi Kasus pada PT. Gapura Omega Alpha Land, Depok)”, 21.
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fisk minimum (KFM). Kebutuhan fisik minimum karyawan yang
tinggal di kota besar akan jauh berbeda dengan kebutuhan fisik
minimum bagi karyawan yang tinggal di kota kecil. Perbedan
tingkat KFM akan selalu mengikuti fluktuasi tingkat biaya hidup
sehari-hari yang terdapat di lokasi yang berbeda. Bila perusahaan
tidak tanggap terhadap fluktuas biaya hidup dalam menetapkan
kompensasi akibatnya tentu dapat dibayangkan, akan terjadi
pergolakan dalam perusahan, berkembangnya rasa tidak puas, atau
pemogokan pekerja untuk menuntut kenaikan upah. Seituas
demikian dapat membahayakan keberadaan perusahaan. Oleh sebab
itu, perushaan harus mempertimbangkan dan selalu menyesuaikan
tingkat kompensasi yang diberikan dengan tingkat biaya hidup yang
berlaku di daerahnya.
Tingkat Kompensas yang berlaku di perusahaan lain

Bilatingkat kompensasi yang diberikan oleh karyawan lebih
rendah dari yang dapat diberikan oleh perusahaan lain untuk
pekerjaan yang sama, maka dapat menimbulkan rasa tidak puas di
kalangan karyawan yang dapat berakhir dengan banyaknya tenaga
potensial  meninggalkan perusahaan. Sebaliknya, jika tingkat
kompensasi yang diberikan terlampau tinggi juga membawa
dampak buruk karena seolah-olah perusahaan menutup mata
terhadap tingkat kompensasi ratarata yang berlaku. Untuk

meniadakan hal negatif seperti itu, maka perusahaan perlu selalu
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melakukan studi banding dengan perusahaan lain agar karyawan
dan perushaan tidak ada yang dirugikan.
Tingkat kemampuan perusahaan

Perushaan yang mempunyai kemampuan tinggi akan dapat
memperoleh tingkat kompensas yang tinggi pula bagi para
karyawannya. Sebaliknya, perushaan tidak mampu untuk tidak
mungkin dapat membayar tingkat kompensasi yang diharapkan para
karyawan. Oleh sebab itu, perushaan yang bijaksana harus selalu
menginformasikan kepada seluruh karyawannya tentang tingkat
kinerja perusahaan dari waktu ke waktu. Bila karyawan bekerja
dengan baik maka kinerja perusahaan juga akan tinggi, sehingga
perusahaan dapat membayar kompensasi lebih besar kepada
karyawannya.
Jenis pekerjaan dan besar kecilnya tanggung jawab

Jenis pekerjaan biasanya akan menentukan besar kecilnya
tanggung jawab para karyawan. Karyawan yang mempunyai kadar
pekerjaan yang lebih sukar dan dengan tanggung jawab yang lebih
besar, tentu dengan diimbangi dengan tingkat kompensasi yang
lebih besar pula. Adapun pekerjaan yang sifatnya tidak begitu sulit
dan kurang memerlukan tenaga dan pikiran akan mendapat imbalan

kompensasi yang |ebih rendah.
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5) Peraturan perundang-undangan

6)

Suatu perusahaan akan selalu terikat pada kebijaksanan dan
peraturan yang dikeluarkan oleh pemerinta termasuk pula tingkat
kompensasi yang diberikan kepada para karyawan. Pemerintah
menentapkan bahwa kompensasi yang diberikan oleh suatu
perusahaan haruslah dapat memenuhi kebutuhan fisik minimum
(KFM) para karyawan. Bila ha ini tidak dilaksanakan maka
perushaan ini akan termasuk perushaan yang tidak memenunhi
peraturan pemerintah. Redlitanya banyak perusahaan yang tidak
mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku dalam hal pemberian
kompensasi pada para karyawan. Oleh karena itu, sangat diperlukan
peranan serikat pekerja sebagai jembatan antara karyawan dengan
perusahaan. Disini letak kaitan pemberian kompensas seharusnya
memenuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Peranan serikat buruh

Dalam masyarakat kita, keberadaan serikat perkerjayang ada
dalam perushaan-perusahaan dirasa penting. la akan dapat
menjembatani  kepentingan para karyawan dengan kepentingan
perusahaan. Supaya tidak terjadi konflik antara kedua kepentingan,
maka peranan serikat pekerja dapat membantu memberikan
masukan dan saran kepda perusahaan untuk memelihara hubungan
kerja dengan para karyawan. Para karyawan pun merasa terjamin

akan kepentingan mereka bila keberadaan serikat pekerja itu benar-
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benar terasa turut memperjuangkan kepentingnnya dan tidak hanya
sebagai tameng penjaga kepentingan perusahaan. >’
f.  Waktu Pembayaran Kompensasi
Kompensasi harus dibayar tepat pada waktunya. Hal ini
dikarenakan agar kepercayaan karyawan terhadap bonafiditas
perusahaan semakin besar dan ketenangan juga konsentrasi kerja akan
lebih baik. Tetapi jika pembayaran kompensasi tidak tepat pada
waktunya akan berakibat menurunnya displin, moral dan dan gairah
kerja karyawan, atau bahkan turnover karyawan semakin besar. Setiap
perusahaan harus memahami akan balas jasa yang harus diberikan
untuk karyawan dan keluarganya untuk memenuhi kebutuhan sehari-
harinya sepeti kebutuhan makan yang tidak bisa ditunda. Kebijaksanaan
waktu pembayaran kompensasi ini hendaknya berpedoman: daripada
menunda lebih baik mempercepat dan menetapkan waktu yang paling
tepat.>®
g. Sistem Kompensasi
1) Sistem waktu, yaitu besarnya kompensas (gaji/upah) ditetapkan
berdasarkan standar waktu seperti jam, minggu, atau bulan.
Administrasi pengupahan sistem waktu lebih relatif mudah serta
dapat diterapkan kepada karyawan tetap maupun pekerja harian.
2) Sistem hasil (ouput), yaitu besarnya kompensasi/upah atas kesatuan

unit yang dihasilkan pekerja, seperti per potong, meter dan

" Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia , 191-193.
% Suwanto dan Donni Juni Priansa, Manajemen SDM dalam Organisasi Publik dan Bisnis
(Bandung: Alfabeta, 2016), 231.
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kilogram. Dan juga bearnya kompensasi yang dibayar berdasarkan
kepada banyaknya hasil yang dikerjakan bukan kepada lamanya
waktu mengerjakannya. Sistem hasil ini tidak dapat diterapkan pada
karyawan tetap (sistem waktu) dan jenis pekerjaan yang tidak
mempunyai standar fisik, seperti bagi karyawan administrasi.

3) Sistem borongan, yaitu suatu cara pengupahan yang penetapan
besarnya jasa didasarkan atas volume pekerjaan dan lama
mengerjakannya. Penetapan besarnya balas jasa berdasarkan sistem
borongan cukup rumit, lama mengerjakannya, serta banyak alat
yang diperlukan untuk menyelesaikannya.*

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinga

Meskipun kompensasi bukan merupakan satu-satunya faktor
yang mempengaruhi kinerja, akan tetapi diakui bahwa kompenssi
merupakan salah satu faktor penentu yang dapat mendorong kinerja
karyawan. Jika karyawan merasa bahwa usahnya dihargai dan
organisasi menerapkan sistem kompensasi yang baik, maka umumnya
karyawan akan termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya.

Kompensas yang diberikan kepada pegawal sangat berpengaruh
pada tingkat kompensasi dan motivasi kerja serta kinerja pegawai.
Perusahaan yang menentukan tingkat upah dengan mempertimbangkan
standar kehidupan normal, akan memungkinkan pegawa bekerja

dengan penuh motivasi. Hal ini karena motivasi kerja pegawai banyak

¥ Melayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003),

123-124.
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dipengruhi oleh terpenuhi tidaknya kebutuhan minimal kehidupan
pegawai dan keluarganya. Pegawai yang memiliki motivas tinggi
dalam bekerja, biasanya akan memiliki kinerja yang tinggi pula.

Imbalan atau kompensasi akan memotivasi prestasi, mengurangi
perputaran tenaga kerja, mengurangi kemangkiran dan menarik pencari
kerja yang berkualitas ke dalam organisasi. Oleh karenanya imbalan
dapat dipakai sebagai dorongan atau motivasi pada suatu tingkat
perilaku dan prestasi, dan dorongan pemilihan organisasi sebagai
tempat bekerja®

2. KinerjaKaryawan
a. Pengertian Kinerja Karyawan

Menurut Roberth L. Mathis dan John H. Jackson kinerja adaah
hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam
suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan,
secara legal tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun
etika

Menurut Armstrong dan Baron, Kinerja merupakan hasil
pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis
organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi pada
ekonomi. Dengan demikian, kinerja adalah tentang melakukan

pekerjaan dan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja

% Sofyan Tsauri, MSDM (Manajemen Sumber Daya Manusia) (Jember: STAIN Jember Press,
2013), 228.
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adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagamana cara
mengerjakannya.®*

Menurut Mangkunegara, kinerja diartikan sebagai hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepada perusahaan.®?

Adapun menurut Bambang Swasto menjelaskan bahwa kinerja
merupakan tindakan-tindakan atau pelaksanaan tugas yang telah
diselesaikan oleh seseorang atau kelompok orang dalam kurun waktu
tertentu dan dapat di ukur.®®

Sehingga dari beberapa definisi diatas dapat diartikan bahwa
kinerja adalah prestas kerja atau hasil kerja yang berupa kuantitas
maupun kualitas yang diapat dicapai sumber daya manusia sesuai
tanggung jawabnya dalam melaksanakan tugas kerjanya per periode
waktu.

b. Tujuan Penilaian Kinerja Karyawan
1) Mengidentifikass para karyawan mana yang membutuhkan
pendidikan dan pelatihan.
2) Menetapkan kenaikan gagji atau upah karyawan.
3) Menetapkan kemungkinan terjadi pemindahan karyawan ke

penugasan baru.

¢ Wibowo, Manajemen Kinerja (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 7.

%2 Mangkunegara, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia, Cetakan Pertama (Bandung: Refika
Aditama, 2007), 67.

% Bambang Swasto, Manajemen Sumber Daya Manusia (Malang: UB Press, 2011), 26.
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4) Menetapkan kebijaksanaan baru dalam rangka reorganisasi.

5) Mengidentifikasi para karyawan yang akan dipromosikan ke jabatan
yang lebih tinggi dan sebagainya.®*

c. Manfaat Penilaian Kinerja Karyawan

1) Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisen melalui
pemotivasian karyawan secara maksimum.

2) Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan
karyawan, seperti promosi, transfer dan pemberhentian.

3) Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan
dan untuk menyediakan kriteria seleks dan evaluas program
pelatihan karyawan

4) Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana
atasan mereka menilai kinerja mereka

5) Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.®

d. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan

1) Kemampuan individual, terdiri dari beberapa komponen yaitu bakat,
minat, dan faktor kepribadian.

2) Usaha yang dicurahkan terdiri dari motivasi, etika kerja, kehadiran,
dan rancangan kerja.

3) Dukungan Organisasi yang diterimanya terdiri dari pelatihan dan
pengembangan, peralatan dan teknologi, standar kerja, manajemen

dan rekan kerja.®

% Susilo Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia, cet ke-4, 95.
® Mulyadi, Akuntansi Manajemen: Konsep, Manfaat, dan Rekayasa, Edisi Ketiga (Jakarta:
Salemba Empat, 2004), 416.
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Hubungan ketiga faktor ini diakui secara luas dalam literatur
mangjemen sebagai : kinerja = kemampuan x usaha x dukungan.
Dimana kinerja individual ditingkatkan sampa ketiga komponen
tersebut ada dalam diri karyawan.

e. Pengukuran Kinerja Karyawan

Pengukuran terhadap kinerja perlu dilakukan untuk mengetahui
apakah selama pelaksanaan kinerja terhadap devisi dari rencana yang
telah ditentukan atau apakah kinerja dapat dilakukan sesuai jadwal
waktu yang ditentukan atau apakah hasil kinerja telah tercapai sesuai
dengan yang diharapkan.

Pengukuran kinerja yang tepat dapat dilakukan dengan cara:

1) Memastikan bahwa persyaratan yang diinginkan pelanggan telah
dipenuhi.

2) Mengusahakan standar kinerja untuk menciptakan perbandingan.

3) Mengusahakan jarak bagi orang untuk memonitor tingkat kinerja.

4) Menetapkan arti penting masalah kualitas dan menentukan apa
yang perlu prioritas perhatian.

5) Menghindari konsekuensi dari rendahnya kualitas.

6) Mempertimbangkan penggunaan sumber daya.

7) Mengusahakan umpan balik untuk mendorong usaha perbaikan.

Untuk itu orang yang melakukan pengukuran Kkinerja perlu

memenuhi persyaratan diantaranya: dalam posisi mengamati perilaku

% Robert L. Mathis dan John J. Jackson, Human Resource Management (Manajemen Sumber
Daya Manusia) Edisi 10, 113-114.
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dan kinerja yang menjadi kepentingan individu, mampu memahami
tentang dimensi atau gambaran kinerja, mempunyai pemahaman
tentang format skala dan instrumennya serta harus termotivasi untuk

melakukan pekerjaan rating secara sadar. '

" Wibowo, Manajemen Kinerja, 319-320.
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sgarah Berdirinya PT. BPRS Asri Madani Nusantara Jember

PT. BPRS Asri Madani Nusantara mulai beroperasi pada tanggal
14 Oktober 1994 di Kecamatan Wuluhan, Jember dengan Nama PT.
BPRS ARTHA SINAR MENTARI (ASRI) dengan moda dasar Rp
6.000.000.000,00 dan modal disetor Rp. 2.478.250.000,00.

PT. BPRS ASRI merupakan BPR Syariah pertama di Kabupaten
Jember, bahkan sebelum Bank-bank umum syariah membuka cabangnya
di Jember. Tahun 2000 merupakan momentum yang tidak akan terlupakan
dari sgjarah ASRI. Seiring dengan perkembangan yang dicapai, maka pada
tahun tersebut PT. BPRS ASRI hijrah ke tengah kota yaitu di J. PB
Sudirman 23 Jember, bersaing dengan Bank Muamalat dan bank — bank
umum konvensional yang ada di sekitarnya.

Persaingan semakin ketat saat tahun 2006 Bank Syariah Mandiri
membuka cabangnya di Jember yang lokasinya tak jauh dari PT. BPRS
ASRI, yang kemudian diikuti dengan Bank Umum Syariah lainnya.

Momentum selanjutnya terjadi pada tahun 2009 saat PT. BPRS
ASRI diakuisis oleh PT. Permodalan Nasiona Madani (Persero), saah
satu BUMN di Indonesia. Perubahan struktur kepemilikan, persaingan

yang semakin ketat, dan mendekatkan ke pasar merupakan sebagian alasan

54
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kepindahan lokas kantor ke Ruko Graha Wijaya No. 1, J.
Dharmawangsa, Jubung pada bulan Agustus 2009 hingga Agustus 2014.

Perubahan nama juga dilakukan untuk memberi warna baru bagi
PT. BPRS ASRI. Nama ASRI yang dulu merupakan akronim dari Artha
Sinar Mentari tetap digunakan pada nama baru yaitu PT. BPRS ASRI
MADANI NUSANTARA. Pada bulan Agustus 2014 lokasi kantor pusat
dipindahkan ke JI. Sentot Prawirodirjo No. 2 hingga sekarang.

Perubahan kepemilikan, perbaikan mangjemen dan kinerja mulai
membuahkan hasil. Pada bulan Oktober 2013 PT. BPRS Asri Madani
Nusantara mendapat penghargaan The Best Sharia Finance Award 2013
dari Mgalah Infobank. PT. BPRS Artha Sinar Mentari termasuk dalam 6
besar BPRS dengan Kinerja “Sangat Bagus” se- Indonesia (penilaian
Desember 2011 — Desember 2012) untuk kategori BPR Syariah dengan
aset di bawah 10 miliar rupiah.

Pada bulan Oktober 2014 PT. BPRS Asri Madani Nusantara
kembali mendapat penghargaan The Best Sharia Finance Award 2014
untuk kategori BPRSyariah dengan aset 10 — 25 miliar rupiah.

Pada bulan Oktober 2015 PT. BPRS Asri Madani Nusantara
kembali mendapat penghargaan The Best Sharia Finance Award 2015
untuk kategori BPRSyariah dengan aset 10 — 25 miliar rupiah dengan
posisi 3 (tiga) besar Nasional.

Pada bulan Oktober 2016 PT. BPRS Asri Madani Nusantara

kembali mendapat penghargaan The Best Sharia Finance Award 2016
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untuk kategori BPR Syariah dengan aset 10 — 25 miliar rupiah dengan
posisi ke 1 Nasional. Diharapkan pada tahun — tahun berikutnya PT. BPRS

Asri Madani Nusantara dapat mempertahankan penghargaan tersebut.

. Vis dan Mis PT. BPRS Asri Madani Nusantara Jember

a. Vis
Menjadi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah terkemuka yang
selau memegang teguh, amanah, mengutamakan kemajuan,
kesgjahteraan, dan kepuasan nasabah dan stakeholder.
b. Mis
Memberikan pelayanan perbankan sistem syariah terbaik
dikelasnya berdasarkan iman dan taqwa kepada Allah SWT (IMTAQ)
dan ibadah dengan mengutamakan pelayanan kepada usaha mikro,
kecil menengah dan pegawa atau pekerja untuk membangun atau
menunjang perkembangan ekonomi islami  masyarakat Islam

khususnya dan masyarakat Indonesia.

. Profil PT. BPRS Asri Madani Nusantara Jember

Nama : PT. BPRS Asri Madani Nusantara Jember

Alamat . J. Sentot Prawirodirjo, Kaliwates Kidul, Kaliwates,
Kabupaten Jember, Jawa Timur 68131

Telepon : 0331 424 646 , 0331 427 273

Faksimili : 0331 - 424 646

Emalil . inffo@bprsasri.co.id

Website : www.bprsasri.co.id

Tgl Berdiri  : 18 Februari 1993
Tgl Beroperasi: 14 Oktober 1994
Modal Dasar : Rp 6.000.000.000,00
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Modal Disetorkan : Rp. 2.478.250.000,00

Kantor Kas

Alamat

Telp

. - Kantor Kas Antirogo

: Komplek SMK Farmasi (JI.
Pangandaran No. 42 Jember)
: 0331 321176

- Kantor Kas Semboro

Alamat

Telp

- J. Kartini Komplek Pasar
Semboro Blok 6 Plus
: 0336 443949

- Kantor Kas Rambipuji

Alamat

Telp
- Kantor Kas Balung
Alamat

Telp

Jumlah Karyawan : 26 karyawan

: Komplek SMA Muhammadiyah |
Rambipuji (J. Ggah Mada No. 61
Rambipuji)

: 0331711972

: Komplek SMK Zainul Hasan
Balung (JI. Perjuangan balung
Jember)

: 0336 6200299

. Sembilan prinsip Dasar PT. BPRS Asri Madani Nusantara Jember

Sembilan prinsip dasar tersebut meliputi :

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)

Ibadah

K eseimbangan Hidup
Kgujuran / Keadilan
Kemitraan

Profesionalisme
Produktivitas

Pemerataan K esgjahteraan
Pembinaan & Pemberdayaan



5. Struktur Organisas PT. BPRS Asri Madani Nusantara Jember

Dewan Pengawas Syariah

1. H.Safrudin Edi Wibowo, LC.
MAg
2. H.KusnoS.Ag M.Pd |

Kabag. Pembiayaan

RUPS

Direktur Utama
Fendi Furgoni Muhammad, ST

Direktur
Robert Hariono, SE

SPI
Yurius Sabia

Kepatuhan

Dewan Komisaris

dr. H. OlongFadjri Maulana,
MARS
Dra. Siti Asiyah Idawati,Apt

Hendro Pratikto

Kabag. Operasional
Runtut Tri Prastawaningsih, Sp,MSi

Kepala kas Balung

Kepala Kas Semboro

Kepala Kas Antirogo

Kepala Kas Rambipuiji

Slamet Widodo Minarsih Syaiful Hadi Imam Ghazali
[ [ [ [
Teller Teller Teller Teller
Friska Okta vinda Rafi F
Adm. PBY CS/APU Pemb Umum
AO1 AO 2 AO3 AO5 Legall Teller K SDM/IT/S
Joni Vendik Ruhiyana Husnul & Qordhul PPT ukuan LIK
Agus.M Budivanto Arifin Hasan -
Oktavia Tri
Pramita Nining e Shella S YT s l_” " Slamet R
ri
| | | Sari Eva A ia Estika Yevenita Sri YT usilowati
Asisten AO
Prabakti
Budiyanto Kadir
Dedi P
Edi

N
oe]
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6. LegalitasPT. BPRS Asri Madani Nusantara Jember
Berdasarkan legalitas Akta Pendirian PT. BPRS Artha Sinar

Mentari berdiri nomor : 139, tanggal 18-02-1993 telah berbadan hukum
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia
Nomor : C2 — 3264. HT. 01. 01. YH. 94. Hingga akhirnya PT. BPRS
Artha Sinar Mentari berubah menjadi PT. BPRS Asri Madani Nusantara
berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
PT. BPRS Artha Sinar Mentari, Nomor : 80, tanggal 16-10-2010 yang
telah mendapatkan Persetujuan Akta Perubahan Anggaran Dasar
Perseroan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia, Nomor : AHU- 00951.AH.01.02.
7. Kriteria Penilaian Kinerja Terhadap Karyawan di PT. BPRS Asri

Madani Nusantara Jember

Penilaian Kinerja Karyawan pada PT. BPRS Asi Madani
Nusantara menggunakan KPI (Key Performance Indicator). Dimana dalam
KPI ini terdiri dari beberapa point performance factors, diantaranyayaitu :
a.  Kineja
b. Kompetens
c. Attitude
d. Objective

Masing-masing point dari performance factors tersebut memiliki
bobot nlai berbeda-beda untuk penilaian final score. Bobot penilaiannya

yaitu 40% untuk kinerja, 25% untuk kompetensi. 20% untuk attitude, dan
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15% untuk objective. Indikator dari setiap point dari performance factors
berbeda-beda untuk setiap karyawan yaitu sesuai bagian/jabatan.

Adapun kriteria penilaian final score tersebut sebagai berikut :

Nilai D <60
Nilai C <75
Nilai B <95
Nilai A <100
Nilai A+ > 100

8. Kriteria Pemberian Kompensas dan Macam-Macam Kompensasi
yang diberikan di PT. BPRS Asri Madani Nusantara Jember
Aspek-aspek umum yang dinilai untuk pemberian kompensasi pada
PT. BPRS Asri Madani Nusantara diantaranya adal ah aspek disiplin, aspek
sikap, aspek kerjasama, aspek kerapihan dan kebersihan, aspek dedikasi
dan loyadlitas, aspek keterampilan, aspek inisiatif, aspek kualitas kerja,
aspek kuantitas kerja, dan aspek kepemimpinan. Penilaian tersebut
dilakukan secara triwulanan untuk bagian Account Officer & Remedid
dikarenakan pembiayaan berkaitan dengan pendapatan perusahaan setiap
bulan sehingga penilaian lebih diperketat. Jika dalam triwulan ke 111 nilai
mayoritas B maka pada triwulan ke 1V akan diakumulasikan dengan nilai
KPI dan jika hasiinya baik maka akan naik grade.
Sedangkan penilaian untuk bagian operasional dilakukan setiap
satu tahun sekali. Jika dua tahun berturut-turut mendapat minimal nilai B
maka pada tahun ke-3 akan diakumulasikan dengan nilai KPI dan jika

hasiinya baik maka akan naik grade. Ketika karyawan mendapat reward
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yaitu berupa kenaikan grade maka otomatis gaji pokok dan beberapa
tunjangan yang diberikan juga naik. Hal ini karena besar ggji pokok sesuai
dengan grade.

Penilaian ini dilakukan oleh diri sendiri, penilaian oleh kepala
bagian dan penilaian oleh direksi. Bobot nilai yang diberikan oleh setiap
penilaian juga berbeda yaitu:

a  Penilaian dari diri sendiri : 10%
b. Penilaian dari kepala bagian : 40%
c. Penilaian dari direksi 50 %
Sehingga dari perhitungan bobot nilai maka akan didapatkan final

score dengan beberapa kriteria, seperti sebagai berikut :

Kriteria Presentase Final Score
Buruk 10% - 25% D
Kurang 26% - 50% C
Cukup 51% - 75% B
Baik 76% - 100% A

Adapun pemberian insentif juga terdapat kententuan-ketentuan
tertentu. Dimana dalam pemberian insetif terdiri dari funding dan lending.
Pemberian insentif funding dinila dari berapa banyak nasabah yang
dibawa oleh karyawan untuk melakukan funding berupa tabungan dan
deposito. Pemberian insentif ini berlaku untuk semua karyawan baik AO,
remedial ataupun operasiona. Penilaian tersebut dilakukan selama enam
bulan sekali. Bagian yang merekap penilaian tersebut adalah customer

service dan diserahkan kepada bagian SDI.
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Sedangkan pemberian insentif lending terdiri dari dropping
(pelemparan) dan pendapatan. Pemberian insentif lending jenis dropping
dilakukan penilaian selama enam bulan sekali. Jika enam bulan berturut-
turut nasabah melakukan pembayaran lancar maka karyawan akan
mendapatkan insentif. Pemberian insentif jenis ini hanya berlaku khusus
untuk karyawan bagian AO. Adapun pemberian insentif lending jenis
pendapatan yaitu dilihat dari target pendapatan jika sudah lebih dari 95%
keatas yang harus tertagih dari setiap debitur. Pemberian insentif jenis ini
hanya berlaku khusus untuk karyawan bagian pembiayaan yaitu AO dan
Remedial.

Selain itu juga terdapat beberapa tunjangan yang diberikan oleh PT.
BPRS Asri Madani Nusantara yaitu seperti tunjangan jabatan, tunjangan
fungsional, tunjangan transpotasi, tunjangan BPJS Ketenagakerjaan,
tunjangan BPJS K esehatan, dan tunjangan pajak.

B. Penyajian data

Andlisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif yaitu memberikan gambaran secermat mungkin mengenai individu,
keadaan, gejala suatu kelompok tertentu. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dalam bentuk kuesioner atau angket, dengan jumlah
pernyataan 26 butir untuk variabel X1, 18 butir untuk variabel X2, dan 17
butir untuk variabel Y. Jadi jumlah keseluruhan pernyataan adalah 61
pernyataan. Kuesioner atau angket yang disebarkan pada responden

(karyawan) berisikan penyataan-pernyataan mengenai kompensasi finansial,
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kompensasi non finansial dan kinerja karyawan pada PT. BPR Syariah Asri

Madani Nusantara Jember.

Tabd 3.1
Pemberian Data Skor (Skala Likert)

No Jawaban Skor
1 SS Sangat Setuju 5
2 S Setuju 4
3 RR Ragu-ragu 3
4 TS Tidak Setuju 2
5 STS Sangat Tidak Setuju 1

1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Responden yang diambil pada penelitian ini adalah sebanyak 26
responden atau karyawan. Uraian dari karakteristik responden atau

karyawan berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat padatabel berikut :

Tabel 3.2
JenisKelamin Responden
JenisKelamin Jumlah Presentase
Pria 15 57,7%
Wanita 11 42,3%
Total 26 100%

Sumber: Datadiolah SPSS, 2019 (Terlampir)

Dari data di atas menunjukkan bahwa jumlah responden atau
karyawan laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan karyawan
perempuan. Dengan jumlah karyawan laki-laki sebanyak 15 orang dan

karyawan perempuan 11 orang.



2. Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan data primer yang telah diolah maka hasil persebaran
data 26 responden atau berdasarkan usia dalam penelitian ini dapat dilihat

padatabel berikut :

Tabel 3.3
Usia Responden
Usia Jumlah Per sentase
<20 Tahun - -
20— 29 Tahun 7 26,9%
30 -39 Tahun 12 46,2%
> 40 Tahun 7 26,9%
Total 26 100%

Sumber: Data diolah SPSS, 2019 (Terlampir)
Dari data di atas menunjukkan bahwa presentase responden atau

karyawan yang berumur antara 30 — 39 Tahun yang berjumlah 12
karyawan lebih banyak dibandingkan dengan responden yang berumur 20
— 29 Tahun dengan jumlah responden 7 karyawan dan responden yang
berumur > 40 Tahun dengan jumlah responden 7 karyawan.
3. Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Berdasarkan data primer yang telah diolah maka hasil persebaran
data 26 responden atau berdasarkan pendidikan terakhir dalam penelitian

ini dapat dilihat padatabel berikut :

Tabel 3.4
Pendidikan Terakhir Responden
Pendidikan Terakhir Jumlah Per sentase

SD 1 3,8%

SMP 2 7,7%

SMA 5 19,2%

D3 4 15,4%

S1 13 50,0%

Lainnya 1 3,8%

Total 26 100%

Sumber: Datadiolah SPSS, 2019. (Terlampir)
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Dari data di atas menunjukkan bahwa presentase responden atau
karyawan yang paling banyak adalah berpendidikan terakhir S1 yaitu
sgjumlah 13 karyawan sedangkan yang paling sedikit adalah
berpendidikan terakhir SD sebanyak 1 karyawan dan berpendidikan
lainnyayaitu S2 sebanyak 1 karyawan.

. Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Berdasarkan data primer yang telah diolah maka hasil persebaran

data 26 responden atau berdasarkan pendidikan terakhir dalam penelitian

ini dapat dilihat padatabel berikut :

Tabel 3.5
L ama Bekerja Responden
Lama Bekerja Jumlah Per sentase

<1 Tahun 2 1,7%
1-2Tahun 4 15,4%
2-3Tahun 2 7,7%
3-4Tahun 4 15,4%
> 4 tahun 14 53,8%
Total 26 100%

Sumber: Datadiolah SPSS, 2019 (Terlampir)

Dari data di atas menunjukkan bahwa presentase responden atau
karyawan yang paling banyak adalah bekerja paling lama > 4 Tahun yaitu
sgjumlah 14 karyawan sedangkan yang paling sedikit adalah karyawan
yang bekerja selama < 1 Tahun sebanyak 2 karyawan dan karyawan yang
bekerja selama 2 — 3 Tahun sebanyak 2 karyawan.

. Responden Berdasarkan Besaran Ggji

Berdasarkan data primer yang telah diolah maka hasil persebaran

data 26 responden atau berdasarkan besaran gaji dalam penelitian ini dapat

dilihat padatabel berikut :
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Tabel 3.6
Besaran Gaji Responden
Besaran Gaji Jumlah Per sentase

1-2Juta 9 34,6%
2-3Juta 10 38,5%
3-4Juta 6 23,1%

> 4 Juta 1 3,8%
Total 26 100%

Sumber: Datadiolah SPSS, 2019 (Terlampir)
Dari data di atas menunjukkan bahwa presentase responden atau

karyawan yang paling banyak adalah responden yang besaran gaji 2 — 3
Juta yaitu sebanyak 10 karyawan. Sedangkan yang paling sedikit adalah
responden yang besaran ggji > 4 Juta yaitu sebanyak 1 karyawan.
C. Analisisdan Pengujian Hipotesis
1. Uji instrumen penelitian
a. Uji Validitas
Uji validitas menunjukkan sgjauh mana ketepatan, kesesuaian,
atau kecocokan suatu alat ukur untuk mengukur apa yang akan diukur.
Untuk menentukan instrumen itu valid atau tidak. Dengan jumlah
responden sebanyak 26 responden maka nilai r tabel dengan tingkat
signifikansi 5% untuk df = n — k jadi df = 26 — 2 = 24, maka r tabel
adalah 0,404. Maka butir pertanyaan dikatakan valid jika nila r hitung

> r tabel. Berikut hasil pengujian validitas dengan SPSS:
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Tabd 3.7
Uji Validitas Instrumen Variabel X1

Item-Total Statistics

Corrected Item-Total
Correlation
x1.1 .619
x1.2 .612
x1.3 .502
x1.4 .707
x1.5 .700
x1.6 .570
x1.7 717
x1.8 .536
x1.9 .622
x1.10 713
x1.11 .200
x1.12 .619
x1.13 .676
x1.14 .745
x1.15 .515
x1.16 .560
x1.17 .750
x1.18 .643
x1.19 .598
x1.20 .564
x1.21 479
x1.22 .640
x1.23 434
x1.24 .665
x1.25 .528
x1.26 .557

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai corrected item- total
correlation variabel X1 yaitu kompensasi finansial (r hitung) lebih
besar dari nilai r tabel yaitu 0,404, maka semua instrumen variabel X1
yaitu kompensasi finansial dinyatakan valid.

Tabel 3.8
Uji Validitas Instrumen Variabel X2

Item-Total Statistics

Corrected Item-Total
Correlation
x2.1 711
x2.2 .822
x2.3 .558
x2.4 .569
x2.5 .563
x2.6 .836
x2.7 .502
x2.8 .455
x2.9 .860
x2.10 .709
x2.11 .884




x2.12
x2.13
x2.14
x2.15
x2.16
x2.17
x2.18

.662
744
.835
.678
517
.821
571

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai corrected item- total
correlation variabel X2 yaitu kompensasi non finansia (r hitung) lebih

besar dari nilai r tabel yaitu 0,404, maka semua instrumen variabel X2

yaitu kompensasi non finansia dinyatakan valid.

Tabel 3.9

Uji Validitas Instrumen Variabel Y

Item-Total Statistics

Correlation

Corrected Item-Total

.600
AT3
413
.503
.524
.599
.629
.500
.793
.603
.650
.750
.596
725
.553
498
.691

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai corrected item- total
correlation variabel Y yaitu kinerja karyawan (r hitung) lebih besar

dari nilai r tabel yaitu 0,404, maka semua instrumen variabel Y yaitu

kinerja karyawan dinyatakan valid.
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b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah jawaban
yang diberikan responden dapat diandalkan. Suatu variabel dikatakan
reliabel apabila:
1) JikaCronbach’s Alpha > 0,60, maka dikatakan reliabel
2) JikaCronbach’s Alpha < 0,60, maka dikatakan tidak reliabel
Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan
metode Alpha Croabach yang akan menghasilkan nilai Alpha dalam
skala 0-1, yang dapat dikelompokkan dalam lima kelas. Nilai masing-

masing kelas dan tingkat reliabilitasnya seperti terlihat pada tabel

berikut :
Tabel 3.10
Tingkat Reliabilitas Cronbach’s Alpha
Alpha Tingkat Reliabilitas
0,00-0,20 Kurang Reliabel
0,21-0,40 Agak Reliabel
0,41 - 0,60 Cukup Reliabel
0,61-0,80 Reliabel
0,81-1,00 Sangat Reliabel
Sumber data.®®

Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas dengan SPSS dari semua

variabel dalam penelitian ini :

% M. Djunaidi Ghony, Petunjuk Praktis Penelitian Pendidikan (Malang: UIN Malang Press,
2009), 24.
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Tabe 3.11
Hasil Uji ReliabilitasInstrumen Variabel X1, X2 dan Y

Variabel X1

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of ltems
.898 26

Variabel X2

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of ltems
916 18

Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
.830 17

Dari hasil uji reliabilitas semua instrumen variabel penelitian di
atas, dapat dilihat bahwa nilai Croanbach’s Alpha dari variabel X1
sebesar 0,898 lebih besar dari 0,60 dengan tingkat reliabilitas sangat
reliabel, dari variabel X2 sebesar 0,916 dengan tingkat reliabilitas
sangat reliabel, dan variabel Y sebesar 0,830 dengan tingkat reliabilitas
sangat reliabel. Sehingga dapat dikatakan bahwa semua instrumen
variabel X1, X2 dan Y reliabel.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah
residual data dari model regresi linear berganda memiliki distribusi
norma atau tidak. Untuk mengetahui apakah dalam model regresi
regres linear datanya berdistribusi normal atau tidak salah satu

caranya yaitu dengan melihat grafik normal probability plot. Model
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regresi yang baik adalah jika titik-titik plot berada disekitar garis
diagonal dan tidak melebar dari garis diagonal.

Berikut ini adalah hasil uji normalitas data dengan

menggunakan SPSS.

Gambar 3.1
Hasil Uji Normalitas data

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Cependent Yariable: kinerja karyawan

Expacted Cum Preb

1. £a 2 oE 13 I
Cbhserved Cum Prob

Berdasarkan grafik normal probability plot di atas terlihat
bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal. Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini penyebaran data
pada variabel berdistribusi normal.

. Uji Heter oskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residul satu
pengamat ke pengamat yang lain.Untuk mendeteks adanya suatu

heteroskedastisitas dapat digunakan metode glejser.
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Metode glgjser bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas terhadap nila mutlak  residuanya.  Jika nila
signifikan/probabilitas > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Namun sebaliknya jikanilai signifikan/probabilitas < 0,05 maka terjadi
heteroskedastisitas.

Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas dengan
menggunakan SPSS:

Tabel 3.12
Hasil Uji Heter oskedastisitas

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -792 6.162 -.1281.899
kompensasi -.007 .068 -026| -.096|.924
finansial
kompensasi non 043 102 114| .418].680
finasial

a. Dependent Variable: ABRESID

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada model
regresi tidak terjadi gegjala heteroskedastisitas. Hal ini karena Sig.
variabel X1 yaitu kompensas finansia terhadap absolut residual
sebesar 0,924 > 0,05, sedangkan Sig. variabel X2 yaitu kompensas
non finansial terhadap absolut residual sebesar 0,680 > 0,05.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model
regresi yang baik seharusnyatidak terjadi korelasi antar variabel bebas.

Jika variabel bebas saling berkorelasi maka variabel-variabel ini tidak
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ortogonal. Variabel ortogona adalah variabel yang nilai korelasi antar
sesama variabel bebas sama dengan nol (0).

Untuk mendetekss apakah model regres mengalami
multikolinearitas adalah sebagai berikut:
1) Nila Variance Inflation Factor (VIF) > 10, maka

multikolinearitas.

2) AngkaTolerance < 0,1, maka multikolinearitas.

Berikut ini adalah tabel uji multikolinearitas menggunakan
SPSS:

Tabd 3.13
Hasl Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
kompensasi finansial 581 1.720
kompensasi non finasial 581 [ 1.720

a. Dependent Variable: kinerja karyawan

Berdasarkan hasil pengujian di atas diperoleh nilai tolerance
semua variabel sebesar 0,581 > 0,1 dan nila VIF semua variabel
sebesar 1,720 < 10, maka dapat dissmpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas.

3. AnalisisRegres Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda ialah digunakan untuk menguji

pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen.
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Berikut adalah hasil perhitungan regresi linear berganda antara

kompensas finasial (X1) dan kompensasi non finansial (X2) terhadap

kinerja karyawan (Y) dengan bantuan SPSS:

Tabel 3.14

Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.073 7.956 1.894.071
kompensasi finansial 232 .088 418|2.647].014
kompensasi non
finasial 402 132 480 3.039 | .006

a. Dependent Variable: kinerja karyawan

Dari hasil pengujian di atas dapat dilihat bahwa persamaan model

regres berganda adalah :

Y =15,073 + 0,232X + 0,402X; + 0,363

Keterangan :

Y = Kinerja Karyawan

X1 = Kompensasi Finansial

X2 = Kompensasi Non Finansial
€ = Standar Error

Dari perhitungan SPSS di atas memberikan pengertian bahwa:

a. Nilai konstanta (a) adalah 15,073. Artinya tanpa adanya nilai

kompensasi finansial (X;) dan kompensasi non finansial (X;), maka

besarnya kinerja karyawan (Y) adalah 15,073 satuan

b. Nilai B; sebesar 0,232. Artinyajika nilai kompensasi non finansial (X2)

konstan dan kompensasi finansial (X;) mengalami kenaikan sebesar
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satu satuan maka mengakibatkan kenaikan kinerja karyawan (Y)
sebesar 0,232 satuan. Koefisien bernilai positif artinyaterjadi hubungan
positif antara kompensasi finansial dengan kinerja karyawan yang
sehingga semakin naik kompensasi finansial semakin meningkat kinerja
karyawan.

c. Nilai B, sebesar 0,402. Artinya jika nilai kompensasi finansial (X3)
konstan dan kompensas non finansia (X2) mengalami kenaikan
sebesar satu satuan maka mengakibatkan kenaikan kinerja karyawan
(Y) sebesar 0,402 satuan. Koefisien bernilai positif artinya terjadi
hubungan positif antara kompensas non finansial dengan kinerja
karyawan yang sehingga semakin naik kompensasi finansial semakin
meningkat kinerja karyawan.

d. Nilai € sebesar 0,363. Artinya kemungkinan terjadi keerroran dalam
suatu persamaan regresi sebesar 0,363 yang dipengaruhi oleh variabel
lain diluar penelitian.

4. Uji Koefisien Determinas (R?)

Bahwa R? adalah koefisien determinasi yaksi suatu nilai yang
menggambarkan total varian dari Y dari suatu persamaan regresi. Nilai
koefisien determinasi yang besar menunjukkan bahwa regresi tersebut
mampu dijelaskan secara besar pula. Nilai koefisien determinasi tersebut
ditunjukkan dengan nilai Adjusted R Sguare dimana nilainya dapat naik
dan turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model

dan juga penambahan ukuran sampel.



76

Adapun interpretasi nilai R? yaitu sebagai berikut :

Tabel 3.15
Interpretasi Nilai R?

Interval Nilai R* | Tingkat Hubungan
0<r<0,2 Sangat rendah
02<r<04 Rendah
04=<r<0,6 Sedang
0,6=<r<0,8 Kuat
08<r<1 Sangat Kuat

Koefisien determinasi tersebut ditunjukkan dengan nilai Adjusted R

Sgquare pada tabel berikut :

Tabd 3.16
Hasil Uji K oefisien Deter minasi (R?)
Model Summary”
Model] R |R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 .816° .666 .637 2.853

a. Predictors: (Constant), kompensasi non finasial, kompensasi finansial
b. Dependent Variable: kinerja karyawan

Berdasarkan uji koefisien determinasi (R?), nilai Adjusted R Square
adalah 0,637 yang berarti kuat. Hal ini berarti bahwa kompensasi finansial
dan kompensasi non finansia berpengaruh terhadap kinerja karyawan
sebesar 63,7% dan sisanya sebesar 36,3% dipengaruhi oleh oleh variabel
lain diluar model yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

5. Uji Hipotesis
a. Uji T (secaraparsial)
Uji t pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui secara

individual pengaruh satu variabel independen terhadap variabel

dependen.
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Tabe 3.17
Hasil Uji t Kinerja Karyawan

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 15.073 7.956 1.894.071
kompensasi finansial .232 .088 418 (2.647].014
kompensasi non 402 132 .4803.039 | .006
finasial

a. Dependent Variable: kinerja karyawan
Hasil uji t di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Kompensas Finansia (X1)
Hipotesis yang dirumuskan adalah:
Ho: Tidak ada pengaruh signifikan antara kompensasi finansial
(X1) terhadap kinerja karyawan (Y)
Ha Ada pengaruh signifikan antara kompensas finansia (X1)
terhadap kinerja karyawan (YY)
Uji secara individua dapat dilakukan dengan dasar
pengambilan keputusan:
a) Sig/ probabilitas: apha (0,05)
Jikanilai sig> 0,05, maka Ho diterima Ha ditol ak.
Jikanilai sig< 0,05, makaHo ditolak Ha diterima.
b) Apabilat hitung >t tabel maka Ho ditolak Ha diterima.
Apabilat hitung < t tabel maka Ho diterima Ha ditolak.
Berdasarkan uji t diatas dapat dilihat bahwa nilai

signifikansi kompensasi finansial adalah 0,014 < 0,05 sehingga Ho
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ditolak Ha diterima. Artinya ada pengaruh signifikan antara
kompensasi finansia terhadap kinerja karyawan.

Adapun dalam penelitian ini menggunakan sampel
sebanyak 26 dengan tingkat signifikansi 5% (0,05) dan db =26 - 3
= 23, sehingga diperoleh nilai t tabel sebesar 1,714. Maka dengan
nilai t hitung kompensasi finansial 2,647 >t tabel 1,714, Ho ditolak
dan Ha yang berarti ada pengaruh signifikan antara kompensasi
finansial terhadap kinerja karyawan.

Sehingga dapat diartikan bahwa kompensasi finansial yang
diberikan PT. BPR Syariah Asri Madani Nusantara Jember kepada
karyawan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan
dalam mencapai tujuan perusahaan.

Kompensasi Non Finansia (X2)

Hipotesis yang dirumuskan adalah:

Ho: Tidak ada pengaruh signifikan antara kompensas non
finansial (X2) terhadap kinerja karyawan (Y)

Ha Ada pengaruh signifikan antara kompensasi non finansial
(X2) terhadap kinerja karyawan (Y)

Uji secara individual dapat dilakukan dengan dasar
pengambilan keputusan:

a) Sig/ probabilitas: apha (0,05)
Jikanilai sig> 0,05, maka Ho diterima Ha ditol ak.

Jikanilai sig< 0,05, makaHo ditolak Ha diterima.
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b) Apabilat hitung >t tabel maka Ho ditolak Ha diterima.
Apabilat hitung < t tabel maka Ho diterima Ha ditolak.

Berdasarkan uji t diatas dapat dilihat bahwa nilai
signifikansi kompensasi non finansial adalah 0,006 < 0,05 sehingga
Ho ditolak Ha diterima. Artinya ada pengaruh signifikan antara
kompensasi non finansial terhadap kinerja karyawan.

Adapun dalam penelitian ini menggunakan sampel
sebanyak 26 dengan tingkat signifikansi 5% (0,05) dan db = 26 — 3
= 23, sehingga diperoleh nilai t tabel sebesar 1,714. Maka dengan
nilai t hitung kompensasi non finansial 3,039 > t tabel 1,714, Ho
ditolak dan Ha yang berarti ada pengaruh signifikan antara
kompensasi non finansia terhadap kinerja karyawan.

Sehingga dapat diartikan bahwa kompensasi non finansial
yang didapatkan oleh karyawan PT. BPR Syariah Asri Madani
Nusantara Jember berpengaruh terhadap peningkatan kinerja
karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan.

Penjelasan di atas juga dapat dikatakan bahwa nilai
signifikan dari variabel kompensasi finansial lebih besar yaitu
0,014 daripada nilai signifikan dari variabel kompensasi non
finansial yaitu 0,006. Sehingga variabel kompensasi finansia |ebih
memberikan pengaruh besar dibandingkan variabel kompensas
non finansial terhadap peningkatan kinerja karyawan dalam

mencapai tujuan perusahaan.
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b. Uji F (secara simultan)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model regres mempunyai
pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Berikut adalah

hasil uji F dengan menggunakan SPSS:

Tabel 3.18
Hasil Uji F Kinerja Karyawan
ANOVA?
Model Sum of Squares | Df [ Mean Square F Sig.
1 Regression 373.367| 2 186.683 | 22.931| .000°
Residual 187.249 | 23 8.141
Total 560.615| 25

a. Dependent Variable: kinerja karyawan

b. Predictors: (Constant), kompensasi non finasial, kompensasi finansial

Hipotesis yang dirumuskan adalah :
Ho: Tidak ada pengaruh signifikan antara kompensasi finansial (X1)
dan kompensasi non finansial (X2) terhadap kinerja karyawan ()
Ha Ada pengaruh signifikan antara kompensasi finansia (X1) dan
kompensasi non finansia (X2) terhadap kinerja karyawan (Y)
Uji secara kesdluruhan dapat dilakukan dengan dasar
pengambilan keputusan sebagal berikut:
a) Sig/ probabilitas: alpha (0,05)
Jikanilai sig > 0,05, maka Ho diterima Ha ditol ak.

Jikanilai sig< 0,05, makaHo ditolak Ha diterima.
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b) Apabilat hitung > t tabel maka Ho ditolak Ha diterima.
Apabilat hitung < t tabel maka Ho diterima Ha ditolak.

Berdasarkan uji F di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikans
kompensasi finansial dan kompensasi non finansial adalah 0,000 < 0,05
sehingga Ho ditolak Ha diterima. Artinya ada pengaruh signifikan
antara kompensasi finansial (X1) dan kompensasi non finansial (X2)
terhadap kinerja karyawan ().

Adapun dalam pendlitian ini menggunakan sampel sebanyak 26
dengan tingkat signifikansi 5% (0,05), v1=3-1=2,v2=26-3=23
sehingga diperoleh nilai t tabel sebesar 3,42. Maka dengan nilai t hitung
kompensasi non finansial 22,931 > t tabel 3,42, Ho ditolak Ha diterima
yang berarti ada pengaruh signifikan antara kompensasi finansial dan
kompensasi non finansial terhadap kinerja karyawan.

Sehingga dapat diartikan bahwa kompensasi finansia dan
kompensasi non finansial yang diberikan oleh PT. BPRS Asri Madani
Nusantara Jember kepada karyawan secara bersama-sama berpengaruh
terhadap peningkatan kinerja karyawan dalam mencapai tujuan
perusahaan.

D. Pembahasan
1. Analisis Pengaruh Kompensas Finasial Terhadap Kinerja Karyawan
Secara Parsial
Kompensasi finansia adalah bentuk kompensasi yang dibayarkan

kepada karyawan dalam bentuk uang atau jasa yang mereka sumbangkan
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pada pekerjaannya. Kompensasi finansid dibagi menjadi 2 yaitu
kompensasi finansial langsung dan kompensasi finansial tidak langsung.
Kompensasi finansial langsung yang digunakan dalam penelitian ini
adalah ggi pokok, intensif, dan bonus sedangkan kompensas tidak
langsung adal ah tunjangan.

Berdasarkan uji t dapat dilihat bahwa kompensasi finansial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut terbukti
dengan hasil perhitungan SPSS, dimana nilai signifikansi yang dihasilkan
untuk variabel kompensas finansial (X1) adalah sebesar 0,014 < 0,05.
Adapun nilai t hitung sebesar 2,647 >t tabel 1,714 maka maka H; yang
berbunyi bahwa terdapat pengaruh antara kompensasi finansial terhadap
kinerja karyawan pada PT. BPR Syariah Asri Madani Nusantara Jember
secaraparsia diterima.

Keterkaitan kompensasi finansial dengan kinerja karyawan
sangatlah signifikan. Semakin tinggi kompensasi finansial semakin tinggi
tingkat kepuasan kerja karyawan dan dari kompensasi finansia inilah yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup karyawan dan keluarganya
sehingga pada umumnya karyawan akan memiliki motivas tinggi dalam
bekerja dan akan memiliki kinerjayang tinggi pula.

. Analisis Pengaruh Kompensass Non Finansial Terhadap Kinerja
Karyawan Secara Parsial
Kompensass non finansial diartikan sebagai kepuasan yang

diterima seseorang dari pekerjaan itu sendiri atau dari lingkungan
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psikologis dan/atau fisik tempat orang tersebut bekerja. Komponen-
komponen kompensasi non finansial dalam penelitian ini meliputi
pekerjaan itu sendiri dan lingkungan kerja.

Berdasarkan uji t dapat dilihat bahwa kompensasi finansia
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut terbukti
dengan hasil perhitungan SPSS, dimana nilai signifikansi yang dihasilkan
untuk variabel kompensasi non finansial (X2) adalah sebesar 0,006 < 0,05.
Adapun nilai t hitung sebesar 3,039 >t tabel 1,714 maka maka H, yang
berbunyi bahwa terdapat pengaruh antara kompensasi non finansia
terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR Syariah Asri Madani Nusantara
Jember secara parsia diterima.

Keterkaitan kompensasi non finansial dengan kinerja karyawan
sangatlah signifikan. Maka dari kompensasi non finansial yang didapatkan
akan memberikan keseimbangan yang lebih besar antara pekerjaan dan
kehidupan yang mampu menghasilkan kehidupan yang lebih
menyenangkan bagi para karyawan sehingga dapat meningkatkan kinerja
dari karyawan dalam bekerja.

. Analisis Pengaruh Kompensas Finasial dan Kompensasi Non
Finansial Terhadap Kinerja Karyawan Secara Simultan

Berdasarkan uji F dapat dilihat bahwa kompensasi finansia dan
kompensass non finansial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal tersebut terbukti dengan hasil perhitungan SPSS, dimana

nilai signifikansi yang dihasilkan untuk variabel kompensasi finansial (X1)



dan kompensasi non finansial (X2) adalah sebesar 0,000 < 0,05. Adapun
nilai t hitung sebesar 22,931 > t tabel 3,42 maka H3 yang berbunyi bahwa
terdapat pengaruh antara kompensasi finasial dan kompensasi non
finansial terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR Syariah Asri Madani
Nusantara Jember secara simultan diterima.

Keterkaitan kompensas finansial dan kompensasi non finansia
dengan kinerja karyawan sangatlah signifikan. Dapat dikatakan bahwa jika
kompensasi finansial dan kompensasi non finansial dikelola dengan benar,
maka akan membantu perusahaan untuk mencapai tujuan dan untuk
mendapatkan, memelihara, dan mempertahankan karyawan yang

produktif.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil anadlisis yang telah dilakukan oleh penulis tentang
pengaruh kompensasi finansial dan kompenasi non finansia terhadap kinerja
karyawan PT. BPR Syariah Asri Madani Nusantara Jember, maka dapat
dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan perhitungan secara parsia dapat dilihat bahwa variabel
kompensas finansial (X1) mempunya pengaruh signifikan terhadap
Kinerja karyawan dengan nilai t hitung sebesar sebesar 2,647 > t tabel
1,714 dan nilai signifikansi yang dihasilkan untuk variabel kompensasi
finansial (X1) adalah sebesar 0,014 < 0,05 sehingga H; diterima Ho
ditolak.

2. Berdasarkan perhitungan secara parsia dapat dilihat bahwa variabel
kompensasi non finansial (X2) mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan nilai t hitung sebesar sebesar 3,039 > t tabel
1,714 dan nilai signifikansi yang dihasilkan untuk variabel kompensasi
non finansial (X2) adalah sebesar 0,006 < 0,05 sehingga H, diterima Ho
ditolak

3. Berdasarkan perhitungan secara simultan dapat dilihat bahwa variabel
kompensasi finansial (X1) dan kompensasi non finansia (X2) mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung

sebesar 22,931 > t tabel 3,42 dan nilai signifikansi yang dihasilkan untuk
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variabel kompensas finansial (X1) dan kompensasi non finansia (X2)
adal ah sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H3 diterima Ho ditolak.
B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah diuraikan,
maka saran bagi peneliti selanjutnya adalah :
1. Pendlitian sedlanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang dapat
mempengaruhi kinerja seperti disiplin kerja, motivas dan lain sebagainya.
2. PT. BPR Syariah Asri Madani Nusantara Jember yang sudah baik dalam
penilaian pemberian kompensasi supaya lebih meningkatkan kualitas
penilaian dan memberikan tambahan macam-macam kompensasi di PT.

BPRS Asri Madani Nusantara Jember di tahun-tahun selanjutnya.
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ANGKET PENELITIAN

ANALISISPENGARUH KOMPENSASI FINANSIAL DAN NON
FINANSIAL TERHADAP KINERJA KARYAWAN
(STUDI KASUS PADA PT. BPR SYARIAH ASRI MADANI
NUSANTARA JEMBER)
Responden yang terhormat,

Saya Dika Fahrina Asyari adalah mahasiswa stara satu (S1) Institut
Agama Islam Negeri Jember, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan
Perbankan Syariah.

Daam rangka menyusun skripsi yang saya gukan dengan judul
“Analisis Pengarun Kompensasi Finansial Dan Non Finansial Terhadap
Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada PT. BPR Syariah Asri Madani
Nusantara Jember)”, maka penulis mengharapkan Bapak/lbu menjawab
dengan apa adanya sebab tidak ada jawaban yang benar atau saah.
Informasi yang diperoleh melalui angket ini hanya akan digunakan untuk
kepentingan penelitian (riset) dan tidak untuk kepentingan di luar riset
termasuk penilaian kinerja Bapak/lbu, sehingga akan saya jaga
keharasiannya sesuai dengan etika penelitian.

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket ini,
penulis ucapkan terimakasih.

Hormat Saya
(Dika Fahrina Asyari)
Petunjuk Pengisian :
1. Tulidah identitas Bapak/lbu padatitik yang telah tersedia
2. Berilah tanda checklist (v') padajawaban yang sesuai dengan identitas
Bapak/Ibu sebenarnya.
3. Perhatikan pertanyaan-pertanyaan pada angket berikut kemudian isilah
jawaban Anda sesual dengan pendapat anda yang sebenarnya dengan

caramemberi tanda checklist (v) pada jawaban yang tersedia



A. DataDiri Responden
Nama
Usia

Jenis Kelamin
Pendidikan Terakhir

Pekerjaan / Jabatan

Lama bekerja

Besaran Ggji

B. Pertanyaan

< 20 Tahun

20- 29 Tahun

Pria

SD

SMP
SMA

30-39 Tahun

> 40 Tahun

Wanita

DIPLOMA (D3)

S1

Lainnya (......

<1 Tahun

1-2Tahun

> 4 Tahun

1-2Juta

2 -3 Juta

2 -3 Tahun

3-4Tahun

3-4Juta

> 4 Juta

Berikan tanda checklist (v)) pada sdah satu jawaban yang

Bapak/1bu pilih.

Keterangan :
SS : Sangat Setuju
S . Setuju
RR : Ragu-ragu
TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju



1. Kompensas Finasial

No

Pernyataan

Jawaban

RR

TS

STS

Gagji yang saya terima setigp bulannya
sudah sesuai dengan pekerjaan yang

sayalakukan / penempatan kerja

Ggi yang saya terima setigp bulan
mampu memenuhi  kebutuhan saya
sehari-hari

Dengan gaji yang saya peroleh saat ini,
saya dapat mengerjakan tugas-tugas
yang diberikan dengan baik

Ggji yang saya terima diberikan tepat
waktu

Saya merasa, bahwa motivas dan
semangat kerja terpacu dengan ggji

yang sayaterima

Besaran bonus yang saya terima sesuai

dengan prestasi pencapaian hasil kerja.

Bonus yang saya terima meningkatkan

semangat saya dalam bekerja

Saya mendapatkan  bonus  dari
perusahaan  apabila saya telah
mengerjakan pekerjaan tepat waktu

Saya mendapatkan  bonus  dari

9 | perusahaan jika kinerja perusahaan
meningkat

10 Bonus yang saya terima telah sesuai
dengan yang diharapkan
Perusahaan tempat saya bekerja telah

11 | memberikan bonus secara adil kepada

karyawan

12

Perusahaan  memberikan  insentif
apabila kinerja saya melebihi standar

yang ditentukan




13

Insentif yang saya terima semakin
membuat saya termotivas  untuk

meningkatkan kinerja saya

14

Besaran insentif yang diterima sesuai
dengan jabatan karyawan pada
perusahaan.

15

Bayaran lembur yang saya terima
memberikan semangat lebih dalam
bekerja.

16

Perusashaan memberikan  tunjangan
asurans pada karyawan sesuai dengan
jabatan dan lamanya bekerja di
perusahaan

17

Asuransi kesehatan dan kecelakaan
membuat saya merasaterjamin berkerja

di perusahaan ini

18

Tunjangan  Hari Raya  sangat
bermanfaat bagi saya dan keluarga

19

Tunjangan pensiun yang disediakan
perusahaan sangat bermanfaat sebagai
jaminan hari tua

20

Perusashaan memberikan  tunjangan

kesg ahteraan keluarga karyawan

21

Saya sangat senang  perusahaan
memberikan tunjangan tepat pada

waktunya

22

Tunjangan yang diberikan perusahaan
dapat meningkatkann kinerja saya

23

Employee gathering yang dilaksanakan
sangat menghibur dan memotivas

kinerja saya

24

Saya merasa dihargai sebagai karyawan
dengan adanya Employee gathering
yang diberikan perusahaan

25

Perusahaan memberikan duras liburan

sesua dengan yang diminta dan




memberikan dengan cepat bila diminta

26

Seragam yang diberikan sudah layak,
bagus dan nyaman untuk digunakan
bekerja.

2. Kompensasi Non Finansial

No

Pernyataan

Jawaban

RR

TS

STS

Perusahaan tempat saya bekerja,
memberikan  kepercayaan  kepada
karyawan untuk
mempertanggungjawabkan tugas-

tugasnya

Perusahaan tempat saya bekerja,
memberikan  kepercayaan  kepada
karyawan untuk mengerjakan tugas-
tugas yang bervarias sesuai dengan

keahliannya

Perusahaan tempat saya bekerja,
memberikan peluang yang merata
kepada karyawan untuk dipromosikan

pada jabatan yang lebih tinggi

Perusahaan tempat saya bekerja,
memberikan peluang yang sama dalam
perhatian dan penghargaan dari
pimpinan terhadap prestas kerja
istimewah yang dilakukan

Perusahaan tempat saya bekerja berani
mengambil resiko untuk mendapatkan

ide-ide baru

Di perusahaan ini, menampung adanya
perbedaan pendapat antar karyawan
diperbolehkan

Saya mendapatkan pujian  atau

pengakuan dari atasan atas pekerjaan




baik yang saya lakukan

Pimpinan memiliki hubungan baik

pengetahuan pada bidang pekerjaan

8 dengan karyawan
9 Saya memiliki hubungan baik dengan
rekan kerja
Saya berkomunikasi dengan baik di
10 | lingkungan kerja bersama teman-
teman saya
Saya dan teman-teman sdling
11 | membantu jika kami mempunyai
kesulitan dalam pekerjaan
Perusahaan memberikan keamanan
B dalam bekerja.
- Perusahaan memberikan kenyamanan
dalam bekerja.
» Saya merasa senang satu lingkungan
kerja bersama teman-teman saya
Saya senang karena perusahaan
15 | memberikan waktu istirahat yang
cukup
- Saya senang peusahaan memberikan
waktu yang fleksibel dalam beribadah
Hubungan yang baik antara karyawan
17 | dan pimpinanan mampu menciptakan
kinerjayang kondusif
Perusashaan tempat saya bekerja
i menyediakan fasilitas yang
mendukung sesamal/lingkungan kerja
yang kondusif
. Kinerja Karyawan
No Pernyataan Jawaban
RR | TS | STS
1 Saya memiliki keterampilan dan




yang saya lakukan saat ini

Pekerjaan atau tugas yang diberikan
sesuai dengan kemampuan yang saya

miliki

Bidang pekerjaan yang saya lakukan
sudah sesuai dengan minat saya saat

ini

Saya merasa bersemangat dalam
bekerja karena pekerjaan yang saya

lakukan sesual dengan minat saya

Saya mampu  bekerja  tanpa

pengawasan dari atasan

Saya bekerja umumnya disebabkan
oleh tuntutan kebutuhan ekonomi

Pembagian tugas yang adil memberi
saya motivasi untuk mencapa hasil

kerja yang optimal

Saya seldu mengutamakan etika
dalam bekerja, bailk dengan atasan

ataupun rekan kerja

Kehadiran merupakan hal yang selalu
saya perhatikan dan prioritaskan

10

Saya selalu ada di tempat kerja ketika
dibutuhkan

11

Saya menyelesaikan pekerjaan dengan
tepat waktu

12

Saya dapat memenuhi  recana
tugas/target yang telah ditetapkan

pimpinan

13

Perusahaan memberikan kesempatan
bagi karyawan mengikuti pelatihan
dan pengembangan untuk

meningkatkan kemampuannya

14

Peralatan dan  teknologi  yang

digunakan menunjang saya dalam




pelaksanaan kerja

15

Saya seldu mengutamakan Standart
Operating Procedures (SOP) yang
ditetapkan perusahaan sebagai acuan
untuk mencapai hasil kerja yang

optimal

Saya mampu bekerja sama dengan

16 | orang lain (team) dalam melaksanakan
pekerjaan
Pekerjaan saya tidak terbengkalai
17 | karena adanya kerja sama yang baik

antar rekan kerja




DATA HASIL KUESIONER
KOMPENSASI FINANSIAL (X1)
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TOT
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KOMPENSASI NON FINANSIAL (X2)
PT. BPRSASRI MADANI NUSANTARA

X2.
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80
77
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72
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X2.

X2.
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RESPOND
EN
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72
72
70
72
72
85

75
75

72
72
77
81

15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26

DATA HASIL KUESIONER

KINERJA KARYAWAN (Y)

PT. BPRSASRI MADANI NUSANTARA
Y1 |Y2|Y3|Y4 |YS5|Y6 |Y.7|Y8|Y9 Y10 Y1l |VY.12 |Y.A3 |Y.14 |VY.15 Y16 |Y.l7 |TOTALLY

72
68
77
56
68
66
66

RESPONDEN




73
60
72
68
64
68
76
68
67
72
68

68
73

65

71

69
68
68
77

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26




Hasil Output SPSS

Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, Pendidikan Terakhir, Lama Bekerja dan
Besaran Ggji

Usia
Frequency | Percent | Valid Percent [ Cumulative Percent
Valid 20-29 Tahun 7 26.9 26.9 26.9
30-39 Tahun 12 46.2 46.2 73.1
> 40 Tahun 7 26.9 26.9 100.0
Total 26| 100.0 100.0

Jenis Kelamin

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent

Valid Pria 15 57.7 57.7 57.7
Wanita 11 42.3 42.3 100.0
Total 26| 100.0 100.0

Pendidikan Terakhir

Frequency | Percent | Valid Percent [ Cumulative Percent
Valid SD 1 3.8 3.8 3.8
SMP 2 7.7 7.7 115
SMA 5 19.2 19.2 30.8
D3 4 15.4 15.4 46.2
S1 13 50.0 50.0 96.2
Lainnya 1 3.8 3.8 100.0
Total 26 100.0 100.0

Lama Bekerja

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid <1 Tahun 2 7.7 7.7 7.7
1-2Tahun 4 154 154 231
2 -3 Tahun 2 7.7 7.7 30.8
3 -4 Tahun 4 154 154 46.2
>4 Tahun 14 53.8 53.8 100.0
Total 26 100.0 100.0




Besaran Gaji

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1-2Juta 9 34.6 34.6 34.6

2 -3 Juta 10 38.5 38.5 73.1

3-4Juta 6 23.1 23.1 96.2

> 4 Juta 1 3.8 3.8 100.0

Total 26 100.0 100.0

2. Uji Validitas
Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Item-Total | Cronbach's Alpha if

Iltem Deleted Iltem Deleted Correlation Item Deleted
x1.1 99.73 67.885 .619 .897
x1.2 99.92 65.714 612 .899
x1.3 99.69 66.982 .502 .898
x1.4 99.42 64.054 707 .899
x1.5 99.85 61.815 .700 .888
x1.6 99.96 67.158 .570 .894
x1.7 99.65 65.115 717 .898
x1.8 99.96 66.438 .536 .893
x1.9 99.73 67.325 .622 .899
x1.10 100.08 67.314 .713 .902
x1.11 100.04 68.038 .200 .901
x1.12 99.96 66.198 .619 .891
x1.13 99.81 64.642 .676 .889
x1.14 99.85 65.895 .745 .889
x1.15 99.92 66.314 .515 .893
x1.16 99.81 64.882 .560 .892
x1.17 99.62 64.406 .750 .887
x1.18 99.46 65.458 .643 .890
x1.19 99.46 67.298 .598 .892
x1.20 99.73 67.805 .564 .892
x1.21 99.65 69.355 479 .894
x1.22 99.77 68.585 .640 .892
x1.23 99.65 69.675 434 .895
x1.24 99.69 65.822 .665 .890
x1.25 100.12 67.146 .528 .893




|xl.26|

99.69 68.302 .557 .893
Item-Total Statistics
Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Item-Total | Cronbach's Alpha if
Item Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted
x2.1 69.54 28.418 711 .926
X2.2 69.81 29.362 .822 919
x2.3 69.85 29.255 .558 912
x2.4 69.88 28.986 .569 912
x2.5 70.00 28.080 .563 913
X2.6 69.69 28.462 .836 916
X2.7 69.88 29.306 .502 914
x2.8 69.58 29.534 .455 915
x2.9 69.54 27.378 .860 .904
x2.10 69.46 28.418 .709 .908
x2.11 69.54 25.938 .884 .902
x2.12 69.54 28.338 .662 .909
x2.13 69.54 27.938 744 .907
x2.14 69.54 26.818 .835 .904
x2.15 69.58 29.214 .678 910
x2.16 69.35 29.035 517 913
x2.17 69.42 27.054 .821 .904
x2.18 69.69 29.102 571 912
Item-Total Statistics
Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Item-Total | Cronbach's Alpha if
Item Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted
yl 64.81 19.362 .600 .812
y2 64.81 19.282 A73 .825
y3 64.88 18.146 413 .833
y4 64.85 19.575 .503 .840
y5 64.65 19.755 .524 .816
y6 65.19 18.322 .599 .844
y7 64.73 18.605 .629 .828
y8 64.54 19.258 .500 .828
y9 64.65 18.435 .793 .828
y10 64.85 18.055 .603 .810
yll 64.69 18.942 .650 .808
y1l2 64.81 18.722 .750 .803
y13 64.62 19.286 .596 .812
yl4 64.65 18.955 .725 .827




| y15 | 64.46 19.058 553 814 I
y16 64.58 18.414 498 823 I
y17 64.54 19.058 691 807 I

3. Uji Religbilitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 26 100.0
Excluded® 0 .0
Total 26 100.0

Reliability Statistics

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Cronbach's Alpha N of ltems
.898 26
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 26 100.0
Excluded® 0 .0
Total 26 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
.916 18
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 26 100.0
Excluded? 0 .0
Total 26 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.830

17




4. Uji Normalitas

Mermal P-P Plot of Regreesion Stenderdized Reesidual

Dapendent Variable: kinarja karyawan

Fs

e

=
m
1

Expected Cum Prok

5. Uji Heteroskedastisitas

I
[N

[}
nE

Cbzarved Cum Prob

au

Coefficients?®

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.792 6.162 -.128.899
kompensasi finansial -.007 .068 -.026 | -.096 | .924
kompensasi non
finasial .043 .102 114 .418].680

a. Dependent Variable: ABRESID

6. Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance VIE
1 (Constant) 15.073 7.956 1.894|.071
kompensasi finansial .232 .088 41812.647].014 .581 1.720
kompensasi non finasial 402 132 .480 | 3.039 | .006 .581 1.720

a. Dependent Variable: kinerja karyawan




7. Uji Regres Linear Berganda

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 373.367 2 186.683 22.931| .000°
Residual 187.249| 23 8.141
Total 560.615| 25
a. Dependent Variable: kinerja karyawan
b. Predictors: (Constant), kompensasi non finasial, kompensasi finansial
Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.073 7.956 1.894|.071
kompensasi finansial .232 .088 418 2.647|.014
kompensasi non
finasial 402 132 .480 | 3.039 | .006
a. Dependent Variable: kinerja karyawan
8. Uji Koefisien Determinasi
Model Summaryb
Model] R |R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 .816% .666 .637 2.853
a. Predictors: (Constant), kompensasi non finasial, kompensasi finansial
b. Dependent Variable: kinerja karyawan
Uji Hipotesis
a. Uji secaraparsia (Uji t)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.073 7.956 1.894|.071
kompensasi finansial .232 .088 41812.647|.014
kompensasi non
finasial 402 132 .480 | 3.039 | .006

a. Dependent Variable: kinerja karyawan



b. Uji Simultan (Uji F)

ANOVA®
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 Regression 373.367| 2 186.683 | 22.931 | .000°
Residual 187.249| 23 8.141
Total 560.615 | 25

a. Dependent Variable: kinerja karyawan

b. Predictors: (Constant), kompensasi non finasial, kompensasi finansial




Distribus Nilai rigpg

Signifikansi 5% dan 1%

The Level of Significance

The Level of Significance

N 5% 1% 5% 1%
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081




Distribusi Nilai tig

d.f to10 to.os to.025 to01 to.005 d.f to.a0 to.os to.025 to.o1 to.005
1 3.078 6.314 12.71 | 31.82 63.66 61 1.296 1.671 2.000 2.390 2.659
2 1.886 | 2.920 | 4.303 | 6.965 | 9.925 62 1.296 1.671 1.999 2.389 2.659
3 1.638 | 2.353 | 3.182 | 4.541 | 5.841 63 1.296 1.670 1.999 2.389 2.658
4 1.533 2.132 2.776 | 3.747 | 4.604 64 1.296 1.670 1.999 2.388 2.657
5 1.476 | 2.015 | 2.571 | 3.365 | 4.032 65 1.296 1.670 1.998 2.388 2.657
6 1.440 1.943 2.447 | 3.143 3.707 66 1.295 1.670 1.998 2.387 2.656
7 1.415 | 1.895 | 2.365 | 2.998 | 3.499 67 1.295 1.670 1.998 2.387 2.655
8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355 68 1.295 1.670 1.997 2.386 2.655
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250 69 1.295 1.669 1.997 2.386 2.654
10 1.372 | 1.812 | 2.228 | 2.764 | 3.169 70 1.295 1.669 1.997 2.385 2.653
11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106 71 1.295 1.669 1.996 2.385 2.653
12 1.356 | 1.782 | 2.179 | 2.681 | 3.055 72 1.295 1.669 1.996 2.384 2.652
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012 73 1.295 1.669 1.996 2.384 2.651
14 1.345 | 1.761 | 2.145 | 2.624 | 2.977 74 1.295 1.668 1.995 2.383 2.651
15 1.341 | 1.753 | 2.131 | 2.602 | 2.947 75 1.295 1.668 1.995 2.383 2.650
16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921 76 1.294 1.668 1.995 2.382 2.649
17 1.333 | 1.740 | 2.110 | 2.567 | 2.898 77 1.294 1.668 1.994 2.382 2.649
18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878 78 1.294 1.668 1.994 2.381 2.648
19 1.328 | 1.729 | 2.093 | 2.539 | 2.861 79 1.294 1.668 1.994 2.381 2.647
20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845 80 1.294 1.667 1.993 2.380 2.647
21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831 81 1.294 1.667 1.993 2.380 2.646
22 1.321 | 1.717 | 2.074 | 2.508 | 2.819 82 1.294 1.667 1.993 2.379 2.645
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807 83 1.294 1.667 1.992 2.379 2.645
24 1.318 | 1.711 | 2.064 | 2.492 | 2.797 84 1.294 1.667 1.992 2.378 2.644
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787 85 1.294 1.666 1.992 2.378 2.643
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779 86 1.293 1.666 1.991 2.377 2.643
27 1.314 | 1.703 | 2.052 | 2.473 | 2.771 87 1.293 1.666 1.991 2.377 2.642
28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763 88 1.293 1.666 1.991 2.376 2.641
29 1.311 | 1.699 | 2.045 | 2.462 | 2.756 89 1.293 1.666 1.990 2.376 2.641
30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750 90 1.293 1.666 1.990 2.375 2.640
31 1.309 | 1.696 | 2.040 | 2.453 | 2.744 91 1.293 1.665 1.990 2.374 2.639
32 1.309 | 1.694 | 2.037 | 2.449 | 2.738 92 1.293 1.665 1.989 2.374 2.639
33 1.308 1.692 2.035 2.445 2.733 93 1.293 1.665 1.989 2.373 2.638
34 1.307 | 1.691 | 2.032 | 2.441 | 2.728 94 1.293 1.665 1.989 2.373 2.637
35 1.306 1.690 2.030 2.438 2.724 95 1.293 1.665 1.988 2.372 2.637
36 1.306 | 1.688 | 2.028 | 2.434 | 2.719 96 1.292 1.664 1.988 2.372 2.636
37 1.305 1.687 2.026 2.431 2.715 97 1.292 1.664 1.988 2.371 2.635
38 1.304 1.686 2.024 | 2.429 2.712 98 1.292 1.664 1.987 2.371 2.635
39 1.304 | 1.685 | 2.023 | 2.426 | 2.708 99 1.292 1.664 1.987 2.370 2.634
40 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704 100 1.292 1.664 1.987 2.370 2.633
41 1.303 | 1.683 | 2.020 | 2.421 | 2.701 101 1.292 1.663 1.986 2.369 2.633
42 1.302 1.682 2.018 2.418 2.698 102 1.292 1.663 1.986 2.369 2.632
43 1.302 | 1.681 | 2.017 | 2.416 | 2.695 103 1.292 1.663 1.986 2.368 2.631
44 1.301 | 1.680 | 2.015 | 2.414 | 2.692 104 1.292 1.663 1.985 2.368 2.631
45 1.301 1.679 2.014 | 2.412 2.690 105 1.292 1.663 1.985 2.367 2.630
46 1.300 | 1.679 | 2.013 | 2.410 | 2.687 106 1.291 1.663 1.985 2.367 2.629
47 1.300 1.678 2.012 2.408 2.685 107 1.291 1.662 1.984 2.366 2.629
48 1.299 | 1.677 | 2.011 | 2.407 | 2.682 108 1.291 1.662 1.984 2.366 2.628
49 1.299 | 1.677 | 2.010 | 2.405 | 2.680 109 1.291 1.662 1.984 2.365 2.627
50 1.299 1.676 2.009 2.403 2.678 110 1.291 1.662 1.983 2.365 2.627
51 1.298 | 1.675 | 2.008 | 2.402 | 2.676 111 1.291 1.662 1.983 2.364 2.626
52 1.298 1.675 2.007 2.400 2.674 112 1.291 1.661 1.983 2.364 2.625
53 1.298 | 1.674 | 2.006 | 2.399 | 2.672 113 1.291 1.661 1.982 2.363 2.625
54 1.297 1.674 2.005 2.397 2.670 114 1.291 1.661 1.982 2.363 2.624
55 1.297 1.673 2.004 | 2.396 2.668 115 1.291 1.661 1.982 2.362 2.623
56 1.297 | 1.673 | 2.003 | 2.395 | 2.667 116 1.290 1.661 1.981 2.362 2.623
57 1.297 1.672 2.002 2.394 | 2.665 117 1.290 1.661 1.981 2.361 2.622
58 1.296 | 1.672 | 2.002 | 2.392 | 2.663 118 1.290 1.660 1.981 2.361 2.621
59 1.296 1.671 2.001 2.391 2.662 119 1.290 1.660 1.980 2.360 2.621
60 1.296 | 1.671 | 2.000 | 2.390 | 2.660 120 1.290 1.660 1.980 2.360 2.620

Dari "Table of Percentage Points of the t-Distribution.” Biometrika, Vol. 32. (1941), p. 300. Reproduced by permission of the Biometrika Trustess.




Degrees of freedom for Denominator

Distribution Nilai Tabe Fqos
Degrees of freedom for Nominator
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1,89
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237

221

210

201

194

188

183

175

167

157

152

146

139

132

122

1,00




JURNAL PENELITIAN

Pengaruh Kompensasi Finansial Dan Non Finansial Terhadap Kinerja

Karvawan

(Studi Kasus Pada PT. BPR Syariah Asri Madani Nusantara Jember)

No | Tangzal I ~ Keterangan Paraf
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